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ABSTRAK

Nama :  Endro Sulaksono
Program Studi : Kajian llImu Kepolisian

Judul . Manajemen Sekuriti Fisik Rumah Negara Gatmbroto Jakarta

Tesis ini membahas tentang penyelenggaraan manageRrariti fisik Rumah Negara

Gatot Soebroto Jakarta sebagai upaya efektif demerfdalam melindungi aset

negara supaya terhindar dari ancaman yang mengiedibkerugian. Penelitian tesis
ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi peneligrhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik Rumah Negara yang belusuaedengan beberapa literatur
manajemen sekuriti fisik. Batasan tesis ini fokulgp proses manajemen sekuriti,
proses sekuriti fisik dan proses upaya taktis pewgen. Penelitian tesis ini

menggunakan metoda kualitatif dengan pendekatadigumanajerial, serta penulisan
deskriptis analitis melalui penggambaran dan peslgeaan. Teknik pengumpulan

data melalui observasi, wawancara dan penelaah@ardg dokumen. Sumber data
berasal dari informan berupa data primer maupumnrsgd. Tinjauan pustaka yang
digunakan merupakan beberapa konsep dan dokumen rganunjang penelitian.

Saran yang diajukan merupakan upaya penanganamdégrhpenyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik Rumah Negara saat inirdat@®encegah terjadinya ancaman
yang mengakibatkan kerugian serta sebagai masukayelgnggaraan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara lainnya di wilayah Imésia.

Kata kunci :
Manajemen sekuriti, sekuriti fisik, upaya taktisigamanan.
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ABSTRACT

Name :  Endro Sulaksono
Study Program : Police Science Review

Title . Physical Security Management of the St#teuse of Gatot
Soebroto Jakarta

This thesis discusses about implementation of pghysecurity management
of the State House of Gatot Soebroto Jakarta asffantive and efficient efforts in
protecting state assets in order to avoid the tlokadverse effects. Thesis research is
motivated by the observation of researchers towarfighe implementation of
physical security management of the State Houseoisin accordance with some
physical security management literature. Limitasioof this thesis focused on the
process of security management, process of physemlrity and process of tactical
security efforts. This thesis research uses quiatamethods with a juridical
approach managerial, and analytical writing desigiphrough the depiction and
analysis. The technique of collecting data throudgservation, interviews and a
review of several documents. The source data caome informants in the form of
primary and secondary data. Literature review tisdd a number of concepts and
documents that support research. Suggestions pwaif@ is the implementation of
physical security management of the State Housaytad preventing the threat that
resulted in losses as well as the input for impletagon of physical security
management of the State House in the territorypadbhesia.

Keywords:
Security management, physical security, tacticalisty efforts.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Disamping sebagai mahasiswa program Pascasarjgraan Klanu Kepolisian
Universitas Indonesia sejak tahun 2009, peneliladanggota Polri yang bertugas
sebagai Ajudan Menteri Luar Negeri R.l. tahun 26aB82010. Menteri Luar Negeri
R.l. selama melaksanakan aktifitas kenegaraanrbpaetinggal di Rumah Negara
Gatot Soebroto Jakarta (selanjutnya disebut Runegjafd). Selama bertugas sebagai
Ajudan Menteri Luar Negeri R.l., peneliti melakukaobservasi terhadap
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik Rumah Ndegabservasi peneliti tersebut
dipadukan dengan ilmu pengetahuan yang diperoleimaemengikuti perkuliahan,
hasilnya bahwa penyelenggaraan manajemen sekisiki Rumah Negara saat ini
terdapat beberapa kendala yang berdampak timbaingaman yang mengakibatkan
kerugian. Berlatarbelakang dari kendala yang adelbeit, maka peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian tesis terhadap penyel@@a@an manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No#trTahun 1994
(selanjutnya disebut PP 40/1994) tentang Rumah rfdeganyatakan bahwa Rumah
Negara adalah bangunan yang dimiliki negara besiusgpagai tempat tinggal atau
hunian dan sarana pembinaan keluarga serta megupflaksanaan tugas Pejabat
dan/atau Pegawai Negeri. Rumah Negara berikut pemgya merupakan aset negara
yang perlu mendapatkan pengamanan dari timbulnganaan yang mengakibatkan
kerugian. Pengelolaan pengamanan Rumah Negaresalilakan oleh Sekretariat
Negara (selanjutnya disebut Setneg). Penghuni RuXNemgara saat ini terdiri dari
para pejabat negara yang menjalankan fungsi ekfeKagislatif, yudikatif,
diantaranya adalah Ketua MPR-RI, Ketua DPR-RI, HellA, Ketua MK, Ketua
BPK dan beberapa Menteri Kabinet Indonesia BedaGuna meminimalisir bentuk
ancaman yang mengakibatkan kerugian selama mekgalaaktifitas kenegaraan,
maka diperlukan penyelenggaraan pengamanan RumaardNemelalui konsep
manajemen sekuriti fisik yang ideal, sehingga dapangurangi bahkan meniadakan
terjadinya gangguan fisik, maupun psikis, kekhaveatj risiko, serta perasaan

damai lahiriah dan batiniah dapat diwujudkan. Sgbm para pejabat negara
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dalam melaksanakan aktifitasnya, dapat berjalandgraman, tertib, teratur, dan
nyaman (Hadiman, 2009). Mewujudkan rasa aman memaaital, namun lebih
mahal jika tidak aman. Konsep manajemen sekurgik fiyang ideal tersebut
dijabarkan peneliti menjadi proses manajemen sekymoses sekuriti fisik dan
proses upaya taktis pengamanan.

Proses manajemen sekuriti yang ideal menurut geselama melaksanakan
penelitian berdasarkan pada Peraturan Kapolri No?Pdoimahun 2007 (selanjutnya
disebut Perkap 24/2007). Di dalam Perkap 24/20@éhditkan bahwa manajemen
sekuriti merupakan rangkaian proses pengamanan gagldpatkan integrasi dari
unsur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaia $®ngawasan dan
pengendalian untuk mencegah dan mengurangi kerughkérat ancaman. Dalam
jabatan struktural Biro Umum Setneg, Kepala Bagi@aamanan Dalam (selanjutnya
disebut Kabag Kamdal) bertanggung jawab dalam pras@najemen sekuriti
tersebut. Hasil observasi dan wawancara antaralipedengan Kabag Kamdal
tentang proses manajemen sekuriti yang terdiri dansur perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasaegendalian tidak terintergrasi.
Pada unsur perencanaan terdapat komitmen dari KNefekretaris Negara R.I.
periode 2009-2014 Bapak Sudi Silalahi untuk mela&kan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara, komitmen tersebut tidak ditindaklagangan perencanaan produk
pengamanan. Pada unsur pengorganisasian diterbitkagram tetap tugas
pengamanan lingkungan Setneg yang tidak dijabadeamgan tugas pokok, fungsi
dan peran serta hubungan tata cara kerja petugagmpenan. Unsur pelaksanaan
meliputi kegiatan pengamanan yang dilakukan 12datam sehari dan bukan 24 jam
dalam sehari, berikut laporan harian dalam bukngluyang tidak dilengkapi dengan
laporan mingguan, bulanan termasuk tidak adanyatipeh petugas pengamanan
oleh Polri. Pada unsur pengawasan dan pengendialékndilakukan audit, supervisi,
evaluasi, teguran dan penghargaan karena karenat&egengamanan diserahkan
oleh penyedia jasa pengamanan dari loatisgrcing) berdasarkan kontrak kerja.

Proses sekuriti fisik yang ideal menurut penelilama melaksanakan
penelitian mengutip pendapat konsep sekuriti fisay (Mc. Crie, 2001 : 307-308).
Dikatakan bahwa penyelenggaraan sekuriti fisik iterdari komponen petugas
pengamanan, pengendalian akse®sed circuit television (CCTV), penghalang,
pagar, kunci, penerangan, pos jaga dan alat korasinik Hasil observasi dan

wawancara peneliti dengan Kabag Kamdal tentangrisekisik saat ini terdiri dari
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petugas pengamanan, pengendalian akses, pagai, penerangan dan pos jaga
kurang sesuai dengan fungsinya. Sedangkan sekisiitilainnya seperti CCTV,
penghalang dan alat komunikasi belum ada. Kurarsyaseya fungsi beberapa
komponen sekuriti fisik saat ini dan belum adangadrapa komponen sekuriti fisik
berdampak timbulnya ancaman yang mengakibatkargieeru

Proses upaya taktis pengamanan yang ideal menugoelipp selama
melaksanakan penelitian, mengutip konsep upayaistgktngamanan Hadiman
(2009). Dikatakan bahwa dalam rangka penyelengggraagamanan, perlu adanya
upaya taktis pengamanan berupa pengamanan petim&ieansi, hubungan Satpam
dengan penghuni, hubungan Satpam dengan Kepold&éampemanfaatan teknologi
tradisional nenek moyangupranatural). Hasil observasi dan wawancara peneliti
dengan Kabag Kamdal tentang upaya taktis pengamsemnini berupa hubungan
Satpam dengan Kepolisian telah berjalan dengan bE&mun bentuk upaya taktis
lainnya seperti pengamanan perimeter dan asurahginbada berdampak timbulnya
ancaman yang mengakibatkan kerugian. Sedangkamnbab Satpam dengan
penghuni dan pemanfaatsupranatural kurang berjalan dengan baik.

Disamping mengutip beberapa konsep diatas, pengiga mengutip
beberapa literatur konsep lainnya. Abraham Masloalamh teori motivasi
memasukkan kebutuhan akan rasa aman pada tingkat@dua dari tingkatan
(hierarki) kebutuhan manusia (Siagian, 1985 : 19-24). Hadim@007)
mengatakan bahwa kebutuhan dasar manusia dari kdaamanajemen sekuriti
adalah meliputi kebutuhan akan makan, minum yanbiraita berkembang
menjadi ilmu ekonomi dan kebutuhan akan keamanamydi yang akhirnya
berkembang menjadi manajemen pencegahan keruglass (prevention
management). Menurut Mc Crie (2001) mengatakaseturity is defined as the
protection of assets from loss” yang diartikan sekuriti adalah suatu upaya untuk
memberikan perlindungan terhadap aset-aset supdgia terjadi kerugian. Kata
aman menurut Kamus Bahasa Indonesia diartikan seb@gbas dari bahaya,
bebas dari gangguan, terlindungi atau tersembubgisifat pasti dan tidak
meragukan dan tidak mengandung risiko serta tidakasae takut atau khawatir”
(Ali, 1999 : 29-30). Berbicara tentang aset, Hadinf2007) menyatakan tentang
sifat aset ada tiga yaitu : 1) langksdrce), 2) terbatasl{mited) serta 3) langka
dan terbatasstarce and limitted). Selanjutnya dikatakan pula bahwa tempat

pemukiman termasuk kebutuhan sekuriti pada manysiey perlu diamankan.
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Gigliotti dan Jason (1984) mengkategorikan upay&ug@ sesuai dengan
tingkatan penyelenggaraan sekuriti terdapat limeellgzaitu 1) minimum level
security, 2) low level security, 3) medium level security, 4) high level security,
5) maximum level security. Dalam menentukan kategori tingkatan penyelenggaraan
sekuriti, peneliti katagorimaximum security karena level ini tidak hanya
dirancang untuk menghalangi/merintangi, mendetetan menaksir/menilai
gangguan yang berasal dari dalam maupun dari lajar seperti padaigh level
security, tetapi juga menetralisir gangguan. Hal ini didugujuga oleh
pendapat Mc Crie mengutip pendapat Ray C. Jefr&@7X}L dalam kegiatan
perencanaan pengamanan dengan melibatkan desaigkutigan untuk
meminimalkan kejadian kejahatan vyaitu perlu ditékeap konsep crime
prevention through environmental design (CPTED).

1.2 Perumusan M asalah.

Sebelum merumuskan masalah penelitian (Moleong4)200eneliti harus
memiliki topik penelitian. Selanjutnya ditetapkdokus penelitian yang dapat
dikembangkan menjadi rumusan masalah penelitiaenuvit Suparlan (1994 : 21),
penciptaan sebuah masalah penelitian dilakukanashebgrlandaskan pada perbuatan
sebuah preposisi (teori atau hipotesa yang belujn ldtbenarannya) yang kerangka
acuannya adalah hasil pengkajian mengenai kait@rigan antara sejumlah teori
yang sudah ada dan relevan, serta hasil kajiaehterslikaitkan dengan kenyataan-
kenyataan yang dihadapi. Dari hasil kajian ters@brdapat masalah yang perlu
dikaji kebenarannya berdasarkan atas fakta-fakt&lenurut Hadiman (2008)
mengatakan bahwa dalam merumuskan masalah bisa masalah berdasarkan
pengalaman pribadi, 2) masalah tersebut berfaeniatk dipecahkan baik untuk ilmu
pengetahuan dan praktis diaplikasikan, 3) masatguai dengan penelitian dan
metodologi yang akan diterapkan.

Fokus penelitian adalah mengkaji penyelenggaraamaj@aen sekuriti fisik
dalam memberikan rasa aman dan nyaman bagi pemglauisierta memberikan
keamanan terhadap bangunan dan barang inventaribatbagai bentuk ancaman
yang mengakibatkan terjadinya kerugian. Dari haesilelitian yang dilakukan peneliti
terhadap penyelenggaraan keamanan pada Rumah Neakjaraya ditentukan fokus

penelitian adalah “Bagaimana Upaya Pengamanan Yddeal Terhadap
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Penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fisik Rumah tdeGatot Soebroto Jakarta”.

Dari fokus penelitian tersebut, ditentukan rumusaasalah dalam bentuk uraian

pertanyaan sebagai berikut:

a.
b.

13

Bagaimana penyelenggaraan manajemen sekuritiRisitkah Negara saat ini?
Apa kendala dan dampak yang dihadapi dalam penygéeaan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara saat ini?

Bagaimana upaya pengamanan yang ideal terhadap elpeggaraan
manajemen sekuriti fisik Rumah Negara saat ini?

Batasan M asalah.

Selama melakukan penelitian diharapkan lebih tajdam fokus dalam

menguraikan dan memecahkan masalah terhadap peggeteaan manajemen

sekuriti fisik Rumah Negara. Peneliti membatasi ates penelitian pada :

a.

14

Proses manajemen sekuriti Rumah Negara yang fokada punsur
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sertawssan dan
pengendalian.

Proses sekuriti fisik Rumah Negara yang fokus pkdmponen petugas
pengamanan, pengendalian akses, penghalang, p&gaci, CCTV,
penerangan, pos jaga, dan alat komunikasi.

Proses upaya taktis pengamanan Rumah Negara ylamg gada pengamanan
perimeter, asuransi, hubungan Satpam dengan pendiubungan Satpam

dengan Kepolisian, dasupranatural .

Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian terhadap penyelenggaraan manajeeleuriti fisik Rumah

Negara adalah :

a.

Untuk mendapatkan, mengetahui, mengidentifikasi mi@mganalisa kendala
dan dampak terhadap penyelenggaraan manajemenitisdlgik Rumah
Negara pada kondisi saat ini sehingga terdapatsammasalah.
Merumuskan manajemen sekuriti fisik Rumah Negaragyadeal guna

meminimalisir kendala dan dampak yang ada sertatddjpadikan sebagai
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bahan masukan terhadap penyelenggaraan manajetaeniti Sesik Rumah

Negara lainnya di wilayah Indonesia.

15 M anfaat Pendlitian.

Manfaat dari hasil penelitian terhadap penyelerggyarmanajemen sekuriti
fisik Rumah Negara adalah :

a. Manfaat akademis terhadap penelitian untuk menamikfasanah ilmu
pengetahuan tentang penyelenggaraan manajemenitisdigik Rumah
Negara.

b. Manfaat praktis terhadap penelitian sebagai bahasukan bagi Setneg
maupun Polri dalam rangka perbaikan penyelenggansamajemen sekuriti
fisik Rumah Negara serta dapat dijadikan standayglenggaraan manajemen

sekuriti fisik Rumah Negara lainnya di wilayah Imésia.

1.6 Tata Urut Pendlitian.

a. Bab | Pendahuluan.

Pada bab ini, mengulas tentang latar belakang npanganeliti melakukan
penelitian tentang penyelenggaraan manajemen S$efkisik di Rumah Negara.
Selanjutnya peneliti merumuskan masalah dalam pmel Dari rumusan masalah,
peneliti membatasi permasalahan yang akan diwlipaya lebih fokus. Sehingga
diperoleh tujuan dan manfaat dari penelitian. 8ghkan tata urut penelitian dapat

memberikan gambaran global terhadap isi dari tesis.

b. Bab Il Tinjauan Literatur.

Pada bab ini, berisi beberapa tinjauan literatungyanendukung dalam
memecahkan rumusan masalah selama penelitian.rd&ebgnjauan literatur berupa
konsep yang berasal dari beberapa pakar yang aMdiddngnya masing-masing.
Diantara konsep tersebut adalah konsep manajerkaritse&konsep sekuriti fisik dan
konsep upaya taktis pengamanan. Selanjutnya tdrdagla konsep kebutuhan
keamanan, konsepime prevention through environmental design (CPTED), konsep

strategi pencegahan keamanan, konsep penggoloegdratan dan konsep ancaman.
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Peneliti juga menulis tentang konsep upaya sekilansep pengamanan swakarsa,

konsep badan usaha jasa pengamanan, serta kohsap gangamanan.

C. Bab Il Gambaran Umum Obyek Yang Akan Diteliti.

Pada bab ini, peneliti menjelaskan beberapa gamharaum terhadap obyek
yang akan diteliti. Beberapa gambaran umum tetsdilantaranya gambaran umum
Rumah Negara, gambaran umum Pol Pos Rumah Neggaabaran umum Satpam
Rumah Negara dan gambaran umum Satpam penghuni RNM®gara. Dengan
adanya gambaran umum ini, pembaca dapat mengehdi awal terhadap obyek

yang akan diteliti.

d. Bab IV Metode Penelitian.

Pada bab ini, peneliti menguraikan pedoman tentaaga-cara untuk
memahami dan menganalisa terhadap rumusan masaladp diteliti. Dengan
menggunakan metode kualitatif, dan menggunakansanalduktif, menelaah proses-
proses yang terjadi, serta menemukan temuan yakgfidoukti kuat atau ada bukti
penyanggah. Selanjutnya dalam pengumpulan datelippenelakukan wawancara,
observasi dan kajian dokumen. Sumber data yangpim berasal dari beberapa
informan. Setelah menentukan informan, penelitiumeiskan operasionalisasi faktor

yang akan diteliti.

e. Bab V Pembahasan Hasil Penelitian.

Pada bab ini, peneliti menguraikan tentang penggiaraan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara saat ini berikut keraddhn dampaknya. Kondisi saat ini
meliputi proses manajemen sekuriti, proses sekfisik dan proses upaya taktis
pengamanan. Selanjutnya peneliti menguraikan tgni@aya pengamanan terhadap

penyelenggaraan manajemen sekuriti Rumah Negamadiaarapkan.

f. Bab VI Penutup

Pada bab ini, peneliti menyimpulkan beberapa uramada bab-bab
sebelumnya. Dari kesimpulan tersebut, diajukaretsga saran untuk memecahkan
rumusan masalah. Saran tersebut kiranya dapatikdijacsebagai masukan guna

penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik Rumah egmng lebih baik.
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BAB Il
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Konsep Manajemen.

Konsep manajemen dari beberapa tinjauan pustakahmsmannya adalah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan pengendalian dalam
mencapai tujuan. Diantara tinjauan pustaka manajesalagai berikut :

Zamani (1998 : 7) sebagaimana mengutip pengertianajpmen Sukanto
Reksohadiprojo bahwa manajemen adalah sebuah prosesncanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasikaa sexhgawasi kegiatan
pencapaian tujuan organisasi secara efisien datifefe

Menurut James A. F. Stoner (1982 : 8) manajemefaladaiatu proses yang
diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan pedigendpaya, kegiatan
dan pekerjaan anggota/karyawan suatu organisasiungroses penggunaan
sumber daya dan organisasi untuk mencapal suatantuyang telah
ditetapkan. Proses di sini dikandung maksud seébagatu cara yang
sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan medafyiatan-kegiatan yang
menyeluruh, saling berhubungan dan merupakan sasatkan yang utuh
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Korelasihaelap manajemen
sekuriti adalah manajemen sekuriti merupakan badganproses manajemen.

Menurut Barefort dan David (1987) dalar@orporate Security and
Menagement, “..... any competent manager instingtivs#nse the moral
obligation topreserve asset entrust entrusted to lor her, or at least, to
minimize the loss from uncontrollable elementstjemahannya adalah setiap
manajer yang handal harus memiliki kepekaan teghagentingnya
mengamankan aset yang dipercayakan atau setidakmganinimalkan
kerugian dari unsur-unsur yang tidak terkendali. ordfasi terhadap
manajemen sekuriti adalah seorang manajer ditomémiliki kepekaan dalam
mengamankan aset sehingga terhindar dari ancameadégp kerugian. Dalam
mengamankan aset, seorang manajer harus memifikark@uan di bidang :
1) sekuriti fisik physical security 2) sekuriti personepgrsonnel securidy 3)
sekuriti informasi ihfformation security. Ketiga bidang tersebut saling terkait
dalam meminimalkan kerugian dari unsur-unsur yataktterkendali.

Menurut Petersen (1978 : 33-35) menyatakan bahwalds antara suatu
sistem manajemen dengan tingkat atau kecenderuggagguan keamanan
telah diidentifikasikan sebagai berikut : 1) adakgeelasi yang sangat dekat
antara kemungkinan terjadinya gejala (keadaan atelakan) yang tidak
aman/rawan dengan kesalahan atau kelemahan sist@ajemen, 2) dengan
sistem manajemen yang handal dan mencukupi kebutyha maka pihak-
pihak pelaksana/pengelola pengamanan akan dapat peridrakan
kemungkinan keadaan atau tindakan rawan, 3) sewmastpengelola
perusahaan harus mengatur fungsi keamanan sebagamengelola fungsi-
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fungsi perusahaan lainnya, 4) setiap manajer lkanamemperoleh hasil
optimal dalam tugas-tugasnya jika apa yang dilakulkselalu dalam
pengamatan dari perusahaan, 5) fungsi keamanaahadaénemukan dan
menyatakan setepatnya letak kekeliruan-kekeliruaperasional yang
menyebabkan gangguan atau ancaman tersebut terfadngan demikian
korelasinya terhadap manajemen sekuriti adalahldema atau kekurangan
yang terjadi di dalam penyelenggaraan keamanark tizgoat dilihat dari
situasi dan kondisi petugas pelaksana saja, akapitbarus dilihat juga
adanya kemungkinan kesalahan pada sistem manasmgsahaan.

Korelasi konsep manajemen dengan penyelenggaraamajengen sekuriti
fisikk Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwaygbemggaran keamanan
memerlukan suatu proses perencanaan, pengorganisagielaksanaan dan

pengendalian dalam mencapai rasa aman.

2.2  Konsep Sekuriti.

Konsep sekuriti dari beberapa tinjauan pustaka pamannya adalah suatu
usaha dalam mengamankan aset untuk menghilangkeaman dan kerugian.
Diantara tinjauan pustaka sekuriti sebagai berikut

Ali Lukman dkk (1999) dalam Kamus Besar Bahasa e mengatakan
bahwa sekuriti adalah sesuatu yg menjamin keamdedepasan dari bahaya
atau kekhawatiran.

Strauss (1980) sebagaimana disampaikan oleh Hadig@09) mengatakan
bahwa ‘Security is prevention of losses all kinds from teliar cause€syang
terjemahannya bahwa sekuriti adalah mencegah ieyméterugian dari sebab
apapun.

Fisher dan Green (1998 : 3) mengatakan bahsegurity implies a stabel,
relatively predictabel environment in which an wmdual or group may
pursue its ends without disruption or harm and withfear of disturbance or
injury” yang terjemahannya bahwa keamanan menyiratkatu susgkungan
stabil, sehingga individu atau kelompok dapat mgmgéujuannya tanpa
gangguan atau kejahatan dan tanpa rasa takutelat&uan atau luka-luka.

Mc Crie (2001 : 5) mengatakan bahwseturity is defined as the protection of

asset from loss yang terjemahannya bahwa sekuriti sebagai upaya
perlindungan aset dari kehilangan.

Korelasi konsep sekuriti dengan penyelenggaraanajearen sekuriti fisik
Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwa pengelexan keamanan bertujuan

mengamankan aset untuk menghilangkan ancaman dagide
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2.3  Konsep Sekuriti Fisik.

Konsep sekuriti fisik dari beberapa tinjauan puatplemahamannya adalah
kegiatan keamanan yang ditujukan kepada fisik untekcegah terjadinya ancaman
dan kerugian. Diantara tinjauan pustaka sekurttagai berikut :

Hadiman (2009) mengatakan bahwa sekuriti fisik @uaegala usaha atau
kegiatan pengamanan yang ditujukan untuk mencegednaan, bahaya atau
bencana baik yang disebabkan oleh manusia, alarmpunainatang.

Mc Crie (2001 : 307-308) sebagaimana mengutip pgeatdBay mengatakan
bahwa ‘physical security is that part of security concetneith physical
measures designed to safeguard people, to preveadtiiorized acces to
equipment, facilities, material and documents, &mdafeguard them against
damage and loss. The term encompasses measuagagdb the effective
and economic use of a facilitiy’s full resourcesneet anticipated and actual
security threats. Concerns of physical securitganpers include design,
selection, purchase, enstallation, and use of gaydarriers, locks, safes and
vaults, lighting, alarm, CCTV, electronic surveiitze, access control, and
integrated electronic sistem. The term of physssdurity includes physical
barriers, mechanical devices, and electronic measur Typically, sistem
involve a combination of two or more distinct measuto protect people,
physical assets, and intellectual propeygng terjemahannya bahwa sekuriti
fisik adalah bagian dari sekuriti dengan ukurankfigang di disain untuk
menjaga orang-orang, mencegah akses yang tidakesgleralatan, fasilitas,
material dan dokumen-dokumen, dan untuk melindomggieka dari kerusakan
dan kerugian. Istilah ukuran yang berkenaan dengamggunaan yang
ekonomis dan efektif dari suatu sumber daya fasildari ancaman-ancaman
keamanan. Perhatian dari perencana sekuriti fir@kputi desain, pemilihan,
pembelian, instalasi, dan pengamanan fisik pengbaleunci, penyelematan,
penerangan, alarm, CCTV, pengawasan elektronikggretalian akses, dan
sistem elektronik yang terintegrasi. Istilah d&gamanan fisik meliput
penghalang fisik, alat-alat mekanik, dan pengukulaktronik. Secara khas,
sistem melibatkan suatu kombinasi dari dua sangfeét lukuran yang berbeda
untuk melindungi orang-orang, aset fisik, dan iek&lal properti”.

Untuk selanjutnya peneliti membatasi sekuriti fisikenurut Fay guna
melakukan penelitian sekuriti fisik pada Rumah Nag&atot Soebroto Jakarta.
Dengan demikian, peneliti dapat membandingkan antekuriti fisik menurut
tinjauan pustaka dengan sekuriti fisik dalam obgekelitian. Sekuriti fisik menurut

tinjauan pustaka sebagai berikut :
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Tenaga Sekuriti Quard).

Menurut Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan balhAs important as
hardware sistem are to protection of critical assdhe essential element in
any and every maximum security environment is doairgy officer. Their
basic cualifications are suitability, physical angental qualifications,
screening, and trainirig yang terjemahannya “sepenting sistem perangkat
keras adalah melindungi aset penting, elemen penpada tiap-tiap
lingkungan maksimum sekuriti adalah petugas sehkyat Dasar
kualifikasinya adalah kepatutan, fisik dan kecakapaental, penyaringan,
dan pelatihan”.

Menurut Peraturan Kapolri Nomor 24 Tahun 2007 BaPasal 1 huruf 6,
menyatakan bahwa Satuan Pengamanan (Satpam) adatahn atau
kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/badasaha untuk
melaksanakan pengamanan dalam rangka menyelenggareamanan
swakarsa di lingkungan kerjanya. Selanjutnya daBah Il Pasal 6 angka
(1), menyatakan tugas pokok Satpam adalah menygdezkan keamanan
dan ketertiban di lingkungan/tempat kerjanya yanglipati aspek
pengamanan fisik, personel, informasi dan pengamtakais lainnya.

Pengendalian Aksesdccess control).

Menurut Mc Crie (2001 : 321) mengatakan bahwacgéss control sistems
kontrol persons, vehicles, and materials througltraces and exits of a
protected area. (The term is also used in compséaurity where it has a
different meaning.) Access kontrol sistems use -hemeé and specialized
procedures to kontrol and monitor movements intot of, or within a
protected area. Access to protected areas may tum@ion of authorization
time or level, or a combination of both. Accesstimndepends upon the
authorized person being correctly identified astpair the approval process.
In a simple protective sistem, on the spot visuatognition of an
unauthorized person, vehicle, or materials may icelff However, large
sistems with numerous personnel and individualsh wiarying levels of
authorization are best managed with sistems tha&ntifly such persons
automatically and with a high degree of certainSuch sistems typically
involve use of three features : 1) something thatgerson knows. This can be
an access code or password supposedly known onthetandividual; 2)
something that the individual possesses, for exam@n approved
identification (ID) card or a token that cannot lasily counterfeited; 3)
something physical and unique about the individtrag could be a biometric
feature such. as a fingerprint, iris or retinal s@fure, writing dynamics, or a
person's voice”, yang terjemahannya“sistem pengendalian akses
mengendalikan orang-orang, kendaraan, dan bahagriatatang melewati
dan keluar dari satu areal yang dilindungi (bentuluga digunakan di dalam
sekuriti komputer yang mempunyai arti yang berbe&&tem pengendalian
akses mempergunakan perangkat keras dan prosaskuskbntuk mengontrol
dan memonitor gerakan ke dalam, keluar, atau pada wilayah yang
dilindungi. Akses ke wilayah yang dilindungi mergpa sebuah fungsi dari
waktu atau tingkatan otorisasi, atau kombinasi #aduanya. Pengendalian
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akses tergantung kepada orang diberi kuasa deregaar pang diidentifikasi
sebagai bagian dari proses persetujuan. Secarahasdesistem bersifat
melindungi, menyoroti pengenalan visual dari ordinigk berkepentingan,
kendaraan, atau bahan material yang dipenuhi. Begeipun, kebanyakan
sistem dengan banyak personil dan individu dengeaff btorisasi bervariasi
merupakan hal yang terbaik dalam mengatur sisteng yaengidentifikasi
orang secara otomatis dan dengan tingkat kepag@aug tinggi. Sistem
demikian secara khas melibatkan penggunaan darfitiyy : 1) sesuatu yang
orang tahu, bisa merupakan kode akses atau &ath gang dikenal hanya
untuk individu; 2) sesuatu yang individu kuasai.b&gai contoh, suatu
identifikasi yang disetujui (identitas) seperti tkaatau suatu tanda yang tidak
bisa dengan mudah dipalsu; 3) sesuatu berbentidkdi unik tentang yang
individu, ini bisa suatu corak yang biometrik sepsgidik jari, selaput pelangi
atau retina, pengenalan tulisan dinamis, atau Sgs@orang”.

Astor (1978) mengatakan bahwactess kontrol purposed to identify all
persons or vehicles desiring entrance, and cleath vauthorization of the
management inside, before entrance or departure adsitted. The guard
are going to make sure you are carrying nothing itite warehouse. Then you
punch in and go to work’,yang terjemahannya “pengendalian akses
digunakan untuk mengidentifikasi semua orang atasuknya kendaraan, dan
membersihkan dengan otorisasi dari manajemen badéam, sebelum
masuk atau keberangkatan disetujui. Penjaga alemastikan anda tidak
membawa apapun ke dalam gudang. Kemudian anda amgjuttengan mesin
dan pergi bekerja”.

Dari kedua pendapat di atas maka peneliti mengggdauimya dan membuat

batasan bahwa pengendalian akses adalah akses keasamknya orang-orang,

kendaraan dan bahan material yang dijaga oleh gengelindung areal yang

melakukan proses identifikasi dan pengendalianraegaual dan sistemik terhadap

keluar masuknya orang-orang, kendaraan dan bahtamahaSistem yang digunakan

untuk otorisasi pengendalian akses adalah kodesakaetu masuk dan kartu yang

berisi data fisik seseorang seperti sidik jariapat retina, tulisan ataupun suara yang

sudah diketahui perusahaan.

CCTV (closed-circuit television).

Menurut Mc Crie (2001 : 317) menyatakan bahwelevision transmission
that does not broadcast TV signals but rather trains signals over a closed-
circuit via an electric wire or fiberoptic cable isalled a closed-circuit
television (CCTV) sistem. These sistems are inbhripart of integrated
security sistem, which combine CCTV surveillance th wiother
countermeasurés yang terjemahannya “transmisi televisi yang tidak
menyiarkan sinyal TV tetapi mentransmisikan sinyedlalui sebuah sirkuit
tertutup melalui kabel listrik atau kabel seratiloplisebut sistem televisi
sirkuit tertutup (CCTV). Sistem ini tetap saja lmgidari sistem keamanan
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yang terintegrasi, yang menggabungkan pengawasar @engan tindakan
pencegahan lainnya”. Sistem CCTV tidak hanya raé{dn kamera, tetapi
juga monitor dan alat perekam. Monitor CCTV diatliskhusus untuk bekerja
dengan rangkaian tertutup. Untuk alat perekam gnemakanvideo cassette
records (VCR)yang merubah sinyal dari video kamera menjadi kaset
magnetic. Penggunaan CCTV memiliki fungsi : 1) sebagai kezma
(security yaitu untuk melakukan pencegahan, penyelidikan Hakti; 2)
sebagai pengawasasu(veillancg yaitu untuk memonitoring karyawan dan
meningkatkan kualitas kerja sumber daya manusia kedpgh produktif; 3)
sebagai nilai tambahvdélue addel yaitu guna meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap peningkatan rasa aman dan nyanManfaat dari
penggunaan sistem CCTV adalah : 1) dapat memaiitasislokasi tertentu
dengan sangat mudah dan secara langsung; 2) mesajanatu kegiatan dari
jauh; 3) meningkatkan kinerja pegawai/karyawan; mgngurangi dan
mencegah terjadinya kejahatan dan pelanggaran;ebfgamankan aset-aset
instansi/perusahaan.

Penggunaan CCTV merupakan sesuatu yang sangangemiuk mencegah

terjadinya tindak kejahatan dan pelanggaran, kamegmapunyai dampak yang sangat

mendalam bagi setiap orang yang ada di kawasagbters

Penghalang barrier).

Pagar

Menurut Mc Crie (2001 : 311) menyatakan bahwaartiers may be
constructed to further the protected area. For egbanabody of water or
difficult to penetrate shrubs may provide psychamalg and distance
deterrents. Manufactured fences also provide anomamt barrier for
physical security yang terjemahannya #angandibangun untuk wilayah
yang dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu k@tan semak belukar yang
sulit ditembus yang dapat membuat efek psikologismgaipenghalang jarak.
Pagar yang dibangun juga merupakan suatu halangak sekuriti fisik”.

Selanjutnya Hadiman (2010) mengatakan bahwa datangka pengamanan
fisik suatu lingkungan usahal/instansi pemerintahadipkan manajemen
perusahaan/instansi pemerintah mempertimbangkashahakemungkingan
tersedianya atau penyediaan penghalang atau peyidkengan maksud : 1)
menghambat atau menghalangi gerakan-gerakan maang atau kelompok
yang tidak diinginkan ke dalam kawasan suatu aPg¢ameyakinkan para
pendatang yang tidak dikehendaki bahwa daerah atea tertentu yang
terbatas dan terlindungi itu tidak dapat denganahutijadikan peluang bagi
mereka untuk melakukan kegiatan yang tidak dikeakind

(fences).

Menurut Astor (1978 : 106) mengatakan bahwiae“purpose of perimeter
fence is deterrent to entrance. Vehicular entrafoe the most part and
children. All the doors around the perimeter wepeo during the day. There
was highly excessive dependence on the fence.embesf provide very little
real security except perhaps to deter vehicles fomming in, deter children,
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and deter some people who are not too much detedrim come if) yang
terjemahannya “kegunaan dari pagar adalah sepagghalang untuk masuk.
Sebagian besar adalah masuknya kendaraan dan m@alakSemua pintu di
sekitar perimeter buka sepanjang hari. Di sanaatatimpggi ketergantungan
terhadap pagar. Pagar menyediakan sebagian kexiiga sekuriti antara lain
untuk menghalangi kendaraan masuk, menghalangi -amak dan
menghalangi sebagian orang yang tidak terhalartgkunasuk”.

Ricks, Tillet dan Van Meter (1994 : 81) mengataKkaashwa “perimeter
protection is considered the first line of defensgainst unauthorized
intrusions and the last line of defense against utinarized exits. When
constructed and operated properly, a perimeter lmaris a physical and
psychological deterrent to unauthorized movemenarnd from the facility.
While a perimeter barrier deters thefts, intrusiarsl vandalism, it should be
remembered that it will not stand alone as a tadafense, but must be
supplemented with security personnel, alarms, camand other measurgs
yang terjemahannya “perlindungan perimeter dipdxéingkan sebagai baris
pertama dari pertahanan melawan pihak yang tidakepentingan dan baris
terakhir dari pertahanan melawan pihak yang tidekkdépentingan keluar
dengan tidak sah. Ketika dibangun dan dioperasidengan baik, satu
halangan perimeter secara fisik dan psikologis malangi gerakan tidak sah
ke dan dari fasilitas. Sementara satu halangan madégnggi pencurian,
kecerobohan dan sifat suka merusak, yang perlgatiimdalah bahwa ini tidak
akan berdiri sendiri seperti sebagai suatu perthaiotal, tetapi harus
dilengkapi dengan personil sekuriti, jaminan sekumalarm, kamera dan
ukuran lain”.

Ricks dkk (1994 : 82-85)juga membagi tipe pagar jadhr3 (tiga), yaitu : 1)
chain link fencing(pagar yang saling terhubung), pagar jenis inartgkai
rapi, dengan bagian pagar terdiri dari besi kavaagyterjalin rapi dan tembus
pandang dengan bagian atasnya berbentuk hurufém’dilapisi dengan tiga
rangkai kawat berduri. Pagar terbuat dari baja ahumunium dengan
ketinggian pagar paling tidak mencapai 8 kaki &glumeter; 2parbed wire
fencing (pagar kawat berduri), pagar jenis ini tidak doelendasikan,
mengingat sangat berbahaya jika orang mengenakgtinggiannya tidak
kurang dari 7 kaki terbuat dari baja keras dan ahiom; 3) barbed
tape/concertina wire(tape berduri/kawat concertina), tape berduri @aw
konsertina) berbentuk gulungan kawat berduri yammldngkan ke dalam
satu dua ke lima coil diameter foot, dikepit berassama berselang-seling
dan terpakai sebagai satu halangan untuk mengamesdta garis bulatan
atau jalan kendaraan Tape berduri adalah salathaktngan yang paling sulit
untuk menembus karena sangat lentur dan tercanemgad satu barang
persediaan besar dari sangat tajam. Tape berdalaltadntangan pada pagar
yang paling tidak enak dipandang dan rintang pdraedian. Umumnya tidak
direkomendasikan untuk penggunaan sebagai satatempg permanen.

Kunarto (1999 : 33) mengutip pendapat Oliver dars@vi (1999) memberi
batasan pagar pembatas dengan ketinggian minimiaki8(2,4 m) dengan
bagian atas pagar pembatas yang dilebihkan denafapeaaicegah seperti paku
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tajam atau kawat berduri. Beling tajam yang ditamttmeton kurang berguna,
karena dapat dengan mudah diatasi dengan melempeakang di atasnya.

Dari ketiga pendapat di atas maka peneliti mengggkannya dan membuat
batasan bahwa pagar merupakan baris pertahanampesteal dari pihak-pihak yang
tidak berkepentingan yang dilengkapi dengan pekseekuriti, jaminan sekuriti,
alarm, kamera dan bentuk pengamanan fisik lainfkyaam lain yang secara fisik dan
psikologis menghalangi gerakan tidak sah sepentcymgan dan sifat pengrusakan ke
dan dari fasilitas. Fungsi pagar adalah pengendakses ke dalam fasilitas. Adapun
bentuk pagar yang direkomendasikan pagar yangdedaui baja ataupun alumunium
dengan ketinggian 8 feet (kaki) atau 2,4 meter gy@mangkai rapi, dengan bagian
pagar terdiri dari besi kawat yang terjalin rapndambus pandang dengan bagian
atasnya berbentuk huruf “v” dan dilapisi dengaa tigngkai kawat berduri.

Kunci (key).

Menurut Mc Crie (2001 : 313) mengatakan baH¥egks were one of the
earliest manifestations of physical security. Thiech the locksmith has been
respected over the centu- ries for its beauty, ficabity, and necessity. Locks
remain an integral part of contemporary physicatwety planning. Locks,
along with their keys and the containers of whibbyt may be a part, have
many benefits for security programs. Simple to tisey are complicated to
make. Involving a onetime cost, they may be uspéatedly with reliability
over years of service. Locks and keys may meeretiff levels of security
according to requirements of the location. They @asy to employ and can be
designed into containers, furniture, doors, and hiaes with ease yang
terjemahannya "kunci merupakan salah satu penjelingding awal dari
sekuriti fisik. Seni dari tukang kunci  dihormatari dulu kala karena
kecantikannya, kemudahan, dan kegunaannya. Kunaipakan bagian dari
perencanaan sekuriti fisik. Kunci mempunyai mantagtik program sekuriti.
Mudah digunakan dan sulit untuk dibuat. Terkaitgianwaktu, kunci dapat
digunakan berulang-ulang kali. Kunci mempunyaieleberbeda tergantung
taraf berbeda dari jaminan sekuriti sesuai dengdnutkihan dari lokasi. Kunci
dapat digunakan dengan mudah dan dapat didisalalken kontener, alat-alat
mebel, pintu, dan mesin dengan kemudahan”.

Selanjutnya Oliver dan Wilson (37-79) mengelompakkenis kunci yang
biasa dipakai sebagai berikut : dip-tumbler lockienis ini yang umum biasa
digunakan yaituyale lock karena cukup murah dan banyak variasinya,
kekurangannya mudah didobrak dan tidak dapat ditegpihak perusahaan
asuransi; 2)time lockjenis ini dioperasikan dengan jam dan hanya dapat
berfungsi dengan menyetel waktu, biasa digunakatukupeti besi dan
brangkas; 3)nortise lockjenis terdiri dari kunci dan anak kunci dapat ditet
dengan daun pintu secara berturut-turut; BYx lock jenis ini untuk
memperkuat daun pintu, rumah kunci pada kusen jp)ttoded locKenis ini
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dioperasikan secara elektrik, kartu kode secaranetagydapat digunakan
dengancard readeryang dibarengi dengadialer; 6) combination lockenis
ini sering dipasang pada pintu peti besi dan brasgierdapat tombol penyetel
dengan beberapa kombinasi; g&gmbokjenis ini banyak tersedia di pasaran,
dari unsur keamanan jenis ini mudah dibongkar derkgavat atau besi baja;
8) key-suited locKenis ini dibuat dengna sistem perencanaan dimamaik
master tunggal membuka semuanya, kunci submastenbolk@ nomor
spesifik dan kunci biasa hanya membuka kunci tungga

Penerangan [ighting).

Menurut O’Block (1981 : 314) mengatakan bahtiéumination is most
important is discouraging criminal activity and eiting public safety.
Sample documentation of the effect of lighting mmioal activity is provided
by a comparison of day and night crime rates andtly effects of an
electrical blackout in a city. Lighting is one dfet most effctive deterrents to
certaint types of crime, such as vandalism, burgkand muggings. Two ways
that lighting can used to prevent crime are: 1)itorease the probability of
criminal activity being observed, and 2) to enallle empty structure to
assume the semblance of being occupied. A pergending to commit a
crime naturally desires to minimize the probalifyb@ing observed either by
law enforcement officers or private citiz&nsyang terjemahannya
“penerangan merupakan sesuatu yang sangat pemting mencegah tindak
kejahatan dan mempertinggi keselamatan publik. Banlteratur yang
menunjukkan pengaruh penerangan terhadap tindakhd@n dengan
membandingkan antara tingkat kejahatan yang tegada siang hari dengan
malam hari, serta pengaruh pemadaman listrik diuskata. Penerangan
adalah salah satu penjara yang sangat efekitif uiptetkipe kejahatan tertentu,
seperti vandalisme, perampokan dan pembegalan.dédacara penerangan
yang biasa digunakan untuk mencegah terjadinyalkinetjahatan, yaitu 1)
untuk meningkatkan kemungkinan pengamatan terhiddpk kejahatan; 2)
untuk memungkinkan suatu struktur kosong mudah asawSeseorang yang
bermaksud melakukan kejahatan secara alamiah akdorong untuk dapat
mengurangi kemungkinan agar dapat diamati dengak dleh penegak
hukum maupun oleh warga itu sendiri”.

Menurut Mc Crie (2001 : 315-316) mengatakan bahwiaent and property
crime, disorder, and accidents occur disproportitala at nighttime or in
poorly lighted areas. Good lightning therefore repents one of the greatest
deterrents to crime, disorder, or unauthorized ascafter dark. Protective
lighting should permit the public including secyrdfficerson patrol to easily
see physical features in their immediate envirorimieight should be evenly
intense along the patrol route. lllumination maydieected toward the outer
area where unauthorized people may seek to appraadacility’, yang
terjemahannya “kekerasan dan kejahatan propekgderian, dan kecelakaan
terjadi pada malam hari atau di areal yang dengarank tersinari.
Penerangan yang baik merupakan penghalang yang dazaik kejahatan,
kekacauan dan akses masuk ilegal setelah hari.dgedaq@rangan melindungi
publik, termasuk petugas patroli untuk dapat melilteengan mudah
lingkungannya. Penerangan harus ada sepanjang pait®li. Kekuatan
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penerangan diarahkan ke arah area yang luar di orang-orang yang tidak
sah diperkirakan mendekati fasilitas perusahaan”.

Ricks, Tillet dan Van Meter (1994 : 97) mengatakahwa“a good security

program will ensure that facility is secure at nigis well as during the day.
The most common method of equalizing security leetdiay and night is the
installation of protective lighting enhances thewsdty effort by serving as a
psycological deterrent to potential criminal actwi yang terjemahannya
“suatu program sekuriti yang baik akan memastikahwa fasilitas aman
pada malam hari sama halnya dengan siang hari. @2dirag umum untuk
menyamakan jaminan sekuriti antara siang dan makradalah instalasi
dengan pencahayaan yang bersifat melindungi merdmbaupaya jaminan
keamanan yang secara psikologis menghalangi aktiienjahat potensial”.

Gigliotti dan Jason (1984 : 115) mengatakan bahvesiclly, lighting should
allow the property’s protectors to observe goingsvathout being observed
themselves, make detection likely, and discourdagsmats to penetrate the
sistem*”, yang terjemahannya “pada dasarnya, pencahayaamgijinkan
penjaga properti untuk mengamati yang terjadi dertgapa menggunakan
penglihatan mereka sendiri, membuat deteksi, da&nt tanencoba untuk
menembus sistem”.

A National Bureau of Standars Publication Sta@gliotti dan Jason (1984 :

115) mengatakan bahwahé design of protective lighting sistem should

optimize conditions for intruder, psycological de¢mce, visual detection

and identification, and visual ncapacitation” yang terjemahannya

“rancangan sistem pencahayaan bersifat melinduagishmengoptimalkan

kondisi penyusup, pencegahan psikologis, deteksiavidan identifikasi, dan

keterbatasan visual”.

Dari kelima pendapat di atas maka peneliti mengggkannya dan membuat
batasan bahwa penerangan merupakan suatu progiamtisgang menggunakan
pencahayaan yang digunakan penjaga properti unterklbrantu pengamatan visual
mereka di malam hari terhadap adanya penyusup lyarrgat melakukan perbuatan
jahat di suatu areal properti. Dengan kekuatan ydiagahkan ke arah luar areal
dimana dimungkinkan pihak-pihak yang tidak berkeéipgan masuk, penerangan
secara psikologis dapat menghalangi aktivitas pamjpotensial untuk melakukan

kejahatan.

Pos Jaga guard tower).
Menurut Gigliotti dan Jason (1984 : 107) mengatabalnwa “*Guard towers
are certainly nothing new in high-security settindsving been used for
centuries to maintain surveillance over wide exgem) principally by military

and penal authorities. From the technological stamidt, prefabricated
guard towers are available that provide a comfortaoleviemnment. In
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addition, they have all the equipment needed f& @nmore security officers
to provide a high degree of visual coverage ovarsaterable area of open
land or outdoor storage yards. At some maximumi+#gctacilities, these
guard towers are hardened to withstand small arire, fare provided with
redundant means of communications; and have regné&teitrolled area spot
or flood lights, gunports, and the like. When such an installation is
contemplated, the first consideration should be thiieor not one or more
guard towers will substantially improve securitweecage of the facility by the
on-site guard force; yang terjemahannya : “menara pengawas memastikan
pengaturan sekuriti tingkat tinggi, digunakan selabverabad-abad untuk
memelihara pengawasan di wilayah yang luas, temitanoleh militer dan
wilayah hukum. Dari sudut pandang teknologi, pgagn dirakit setengah
jadi, menara pengawas menyediakan lingkungan yayaman. Sebagai
tambahan, mereka punya semua alat-alat perlengkarandiperlukan untuk
satu atau lebih petugas sekuriti untuk pengamatdayah terbuka atau
pekarangan luar. Pada beberapa fasilitas sekuwitg y maksimum, menara
pengawas dilengkapi dengan senjata ringan, dilgngksga dengan alat
komunikasi; dan areal yang dapat dikontrol dengahaga yang terang,
senapan, dan yang seperti itu. Ketika satu instalaguat yang harus
dipikirkan utamanya adalah satu atau lebih menermgawas pada hakikatnya
meningkatkan jaminan keamanan pada suatu fasiitagjan dijaga oleh
seorang penjaga”.

Alat Komunikasi.

Menurut Mc Crie (2001 : 326) mengatakan bahwaEfféctive security

operations must allow seamless communication amamgnagers,

supervisors, staff personnel, and others. This iscuirement during normal
operations. During an emergency, this requiremanéven more important.
Because a single sistem might be compromised @pauwtated due to an
emergency, security planners think in terms of ipleltmeans by which
personnel can stay in touch during such titngang terjemahannya :"operasi
sekuriti yang efektif harus mengijinkan komunikadiantara manajer,
pengawas, supervisor, staf personil, dan orang. lmn adalah suatu
kebutuhan selama operasi berjalan normal. Selaadake darurat, kebutuhan
akan komunikasi lebih besar lagi. Karena satuemsisttunggal dapat
mengkompromikan keadaan darurat, pemikiran pere@carsekuriti dalam

bentuk yang sangat berarti dimana personilnya daphhg berhubungan
setiap waktu”.

2.4  Konsep Kebutuhan Keamanan.

Kebutuhan akan keamanan sangat dibutuhkan oleh siaadan kelompok
masyarakat maupun organisasi.

Siagian (1995 : 19-24) mengutip teori motivasi yatigembangkan oleh
Abraham H. Maslow yang terkenal dengdmerarchy of needs”atau teori
hirarki kebutuhan. Menurut Maslow, setiap manusi@mmtiki hirarki

kebutuhan dari yang paling rendah sampai yang géilnggi. Jika kebutuhan
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yang paling rendah telah terpenuhi, maka akan nmuteenderungan untuk
memenuhi kebutuhan di tingkat yang lebih tinggi.apdn lima tingkat atau
hierarki kebutuhan tersebut yaitu : 1) kebutuhamlbgikal @hysiological
need3} seperti : rasa lapar, haus, istirahat dan seXxebutuhan rasa aman
(safety needs tidak dalam arti fisikk semata akan tetapi jugantak
psikologikal dan intelektual; 3) kebutuhan akanikasayang Ibve needg 4)
kebutuhan akan harga diregteem neejlsyang pada umumnya tercermin
dalam berbagai simbol-simbol status; dan 5) aldasii diri 6elf
actualizatior), dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseousnigk
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirimfangga berubah
menjadi kemampuan nyata.

Lebih jauh kebutuhan akan keamanan meliputi keamésiék dan keamanan
psikis. Seseorang baik di dalam maupun di luammisasi dimana dia bekerja
mengharapkan adanya ketenangan bekerja atas temgankeamanan dirinya baik
fisik maupun psikis, termasuk keselamatan milikni@amanan fisik mencakup
keamanan di tempat pekerjaan dan keamanan dari kdatempat pekerjaan.
Sedangkan keamanan yang bersifat psikis yaitu keta yang manusiawi dan
perlakuan adil dalam pekerjaan seseorang, karemagsan kebutuhan ini terutama

dikaitkan dengan tugas seseorang.

Korelasi terhadap penelitian manajemen sekuritk fRumah Negara Gatot
Soebroto Jakarta, bahwa kebutuhan akan keamanatuchéa tingkatan kedua dari
lima tingkatan. Dengan terciptanya penyelenggaraanajemen sekuriti fisik yang
dapat menciptakan rasa aman, maka salah satu kabuttanusia sudah terpenuhi.

2.5 KonsepCrime Prevention Through Enviromental Design (CPTED).

Mc Crie (2001) mengutip pendapat Ray C. Jeffrey7{)9disampaikan
Hadiman (2010) mengatakan baharane prevention through environmental
design (CPTED) adalah upaya pencegahan kejahatan demi himelagi
terjadinya kerugian dengan melakukan perencanaamgapgnan yang
melibatkan disain lingkungan. Kejahatan dapat dimalisir dengan disain
lingkungan dalam manajemen pengamanan sehinggaditenteraksi yang
baik dengan lingkungan. CPTED memiliki empat ppndasar perencanaan
keamanan, yang meliputi :

« Pembagian area, yang memudahkan pengawasan hat@maimgkungan
sehingga kejadian kecil apapun dapat dikenali, nggj/a mudah untuk
dikenali, diawasi dan menghalangi orang yang tidakepentingan atau
seseorang yang akan masuk secara tidak sah. BRiauaa perpindahan
transisi area yang satu dengan yang lainnya terdapag yang termonitor
dan terkendali.
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Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamatea a
luar/lingkungan dari dalam dengan jelas, dan ddpagan mudah untuk
meminta bantuan bila diperlukan. Jalan, gang desesaarea terbuka,
tidak menghambat bila sewaktu-waktu diperlukan. ef@a yang tidak
terjangkau dapat dimonitor dengan menggunakan C@arvsistem alarm.
Citra (mage, reputasi perusahaan yang memiliki kesan bahwa
lingkungannya tertata dengan baik, terawatt setenatur, serta mudah
diawasi dan diamankan. Penggunaan ruang kosomggdgmkan secara
efektif sesuai dengan peruntukan.

Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar perusah&angunan yang
berdekatan, jalan-jalan, pedagang kaki lima, rukogong yang belum
dimanfaatkan dan taman merupakan area yang harawasli dan
diamankan. Sistem komunikasi dan akses jalan kehaguk terbuka dan
siap untuk digunakan ketika memerlukan bantuanrdaruridak tersedia
area yang dapat menarik untuk tempat tinggal pel@ndangan.

Korelasi konsep CPTED dengan penyelenggaraan nmaenjeekuriti fisik
Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwa pengealearg sekuriti fisik sebagai
upaya pencegahan kejahatan. Sehingga kerugian difygadari dengan melakukan

perencanaan pengamanan yang melibatkan disairuligagi.

2.6  Konsep Strategi Pencegahan Kejahatan.

Konsep strategi pencegahan kejahatan digunakamk nmtnerangkan tentang
berbagai bentuk strategi pencegahan kejahatan gimumakan atau diterapkan di
suatu lokasi. Beberapa tinjauan pustaka mengeoasep strategi pencegahan
kejahatan situasional sebagai berikut :

Dermawan (1994 : 12) mengutip pendapat Kaiser ntakga bahwa “strategi
pencegahan kejahatan adalah suatu usaha yang tneépala tindakan yang
mempunyai tujuan yang khusus untuk memperkecilklipgdan kekerasan
suatu pelanggaran, baik melalui pengurangan kedamjasempatan untuk
melakukan kejahatan, ataupun melalui usaha-usalngbgyean pengarug-
pengaruh kepada orang-orang yang secara potem@gat chenjadi pelanggar
serta kepada masyarakat umum”. Selanjutnya Derma(@@94 : 17)
mengutip beberapa pendapat beberapa ahli bahwaptdrdiga strategi
pencegahan kejahatan yaitu : 1) pencegahan kejamag¢dalui pendekatan
social biasa qocial crime prevention tujuannya untuk menumpas akar
penyebab kejahatan dan kesempatan individu dalalakol@n pelanggaran,
2) pencegahan kejahatan melalui pendekatan sitas(situational crime
prevention tujuannya  untuk mengurangi kesempatan seseol@ag
kelompok untuk melakukan pelanggaran, 3) penceg&iegahatan melalui
pendekatan kemasyarakatasorimunity based crime preventjotujuannya
untuk memperbaiki kapasitas masyarakat untuk mamngukejahatan dengan
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jalan meningkatkan kapasitas mereka untuk menggumaontrol social
informal.

Ronald V. Clarke (1980 : 4) dalam tulisannya beauwjudDesigning out Crimk
mengatakan bahwa “defined as comprising, opportunity-reducing measure
that are : 1) directed at highly specific forms ofimes, 2) involve the
management, design or manipulation of the immede&teronment in as
sistemic and permanent way as a possible, 3) make anore difficult and
risky, or less rewarding and excusable as judgedabyide range of
offender.. terjemahannya bahwa didefinisikan sebagai suatupahgurangan
kesempatan yang baik yaitu : 1) ditujukan padasj&sjahatan spesifik, 2)
meliputi manajemen, desain atau manipulasi dagklimgan yang ada dengan
cara yang sistematis dan sepermanen mungkin, 3)boenkejahatan yang
lebih sulit dan lebih berisiko bila dilakukan, atawrang menguntungkan dan
kurang dapat dimaafkan bila dinilai oleh pelaku...Selanjutnya dikatakan
bahwa strategi pencegahan kejahatan ditujukan usabl jenis kejahatan
yang spesifik dan bertujuan untuk mengubah sitdasi kondisi yang pada
awalnya menguntungkan pelaku kejahatan menjadi ikongang tidak
menguntungkan.

Strategi pencegahan kejahatan menurut Clarke (2068puti :

- Mempersulit upayairfcrease the effoytyang langkah-langkahnya : 1)
memperkuat sasaramafget hardeh yang dapat dilakukan dengan cara
mengunci pintu ruangan yang tidak digunakan, mentpdaralis dan
gembok; 2) mengendalikan akses ke dalam fasiléast(ol access to
facilities); 3) mengawasi pintu keluasdreen exits 4) menjauhkan pelaku
dari target deflect offendgr 5) mengendalikan peralatan/senjata yang
digunakan pelakucpntrol tools/weapons
Meningkatkan risiko i{icrease the risk yang langkah-langkahnya
meliputi : 1) memperluas penjagaaxiend guardiansh)p 2) membantu
pengawasan alamiahagsist natural surveillangge 3) mengurangi
anominitas educe anomify 4) memberdayakan manajer lokastilize
place manageds 5) memperkuat pengawasan formsiréngthen formal
surveillance.

Mengurangi imbalan réduce the rewardsyang langkah-langkahnya
meliputi : 1) menyembunyikan targetopceal targefs 2) memindahkan
target (emove targeds 3) memberikan identitas pada benddeltify
property); 4) mengganggu pasardigrupt markets 5) mencegah
keuntungan yang akan diperoleh pelatteny benefijs

Mengurangi provokasir¢duce provocationsyang langkah-langkahnya
meliputi : 1) mengurangi frustasi dan stressed(ce frustrations and
stresy; 2) mencegah munculnya pertengkaraavo(d disputes 3)
mengurangi rangsangan emosionakd(ice emotional arousal 4)
menetralisir tekanan rekangutralize peer pressuyeb) mencegah imitasi
(discourage imitation

Menghilangkan alasan rgqmove excusgs yang langkah-langkahnya
meliputi : 1) membuat aturasdt rulle3; 2) menempatkan rambu-rambu
larangan maupun perintah past instructiofy 3) meningkatkan
kewaspadaarmalert conscience 4) meningkatkan kesadaran orang untuk
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patuh @éssist complienge 5) mengendalikan peredaran narkoba dan
alkohol controlling drugs and alcohdl

Korelasi konsep strategi pencegahan kejahatan demgmyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik Rumah Negara Gatot Soebradlakarta bahwa
penyelenggaraan sekuriti fisik dapat menangkal ymen jahat seseorang yang

mengakibatkan kerugian aset.
2.7 Konsep Penggolongan Kejahatan.

Timbulnya suatu kejahatan terhadap area penyelemggekkeamanan dapat
mengganggu rutinitas kegiatan.

Menurut Hadiman (2009), penggolongan kejahatarhatilidari proses yang

digunakan antara lain sebagai berikut :

» Golongan kejahatan dengan menggunakan kekuatak $ieperti
pencurian, penodongan, perampokan, perampasanndakan kekerasan
lainnya.

Golongan kejahatan dengan menggunakan proses rfraekahik seperti
. pemalsuandpounterfei}, dan manipulasif¢rgery).

Golongan kejahatan dengan menggunakan teknologrnafsi seperti :
kecurangan memasukkan data dan informemmputer input fraug dan
kejahatan penggunaan program.

Korelasi konsep penggolongan kejahatan dengan epsmygaraan
manajemen sekuriti  fisikk Rumah Negara Gatot Soebratakarta bahwa
penyelenggaraan sekuriti fisik perlu mengetahui oggan kejahatan yang
berkembang. Sehingga golongan kejahatan dapaadikesedini mungkin.

2.8 Konsep Ancaman.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 198antgrPertahanan
dan Keamanan, disebutkan pengertian tentang p&rgeancaman, tantangan,
hambatan dan gangguan. Ancaman adalah merupakaatisgsng bila dibiarkan
dapat meniadakan keberadaan kita. Tantangan adasiatu yang memerlukan
ekstra hati-hati dan waspada bila tidak keberadeatan mungkin dapat hilang.
Hambatan adalah sesuatu yang menghambat prosepaeryga tujuan. Gangguan

adalah hambatan yang dating dari luar negeri. 8g@m dalam KUHP, pengertian
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gangguan adalah sesuatu yang dapat menimbulkargi&eru Kerugian adalah

pengurangan sesuatu yang sudah status quo.

Menurut Hadiman (2009), ancaman terhadap duniaaudamdonesia secara
umum muncul terutama yang menyangkut masalah-ntesaaial, karena
situasi dan kondisi masyarakat Indonesia saat asilmdilanda krisis seperti
krisis kepercayaan, krisis moral dan krisis ekonordondisi tersebut sangat
memungkinkan timbulnya berbagai macam kerusuhanpgsmjarahan yang
mengganggu kawasan proyek-proyek pembangunan maupusat
perbelanjaan. Apalagi diperparah oleh semakin geg# lapangan kerja
yang tersedia, mahalnya barang-barang kebutuhaskpdkn tingginya angka
pengangguran. Sehingga dapat disimpulkan bahwassitian kondisi yang
ada dapat menimbulkan berbagai macam ancaman yapeg dhengganggu
jalannya perekonomian dan pembangunan yang sedakgahakan.

Korelasi konsep ancaman dengan penyelenggaraaajenan sekuriti fisik

Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwa pengalexan sekuriti fisik perlu

adanya mempelajari situasi dan kondisi dalam memdoeberapa ancaman yang

mungkin bisa terjadi. Sehingga dapat meminimalkamkan meniadakan kerugian.

2.9

Konsep Upaya Taktis Pengamanan.

Menurut Hadiman (2009) mengatakan bahwa dalam eapgkyelenggaraan
pengamanan, perlu adanya upaya-upaya taktis pemgamsehingga tujuan
pengamanan dapat tercapai. Beberapa upaya ta#tigamanan adalah
sebagai berikut : 1) pengamanan perimeter; 2) prpeeerimaan sumber daya
manusia; 3) upaya penyelamatan masa depan usahasutansi; 5)
pengembangan kekuatan yang dilakukan sendiri, Bprdengan masyarakat
sekitar dan gabungan dengan aparat-aparat; 6) peatanm teknologi
tradisional nenek moyangypranatura).

Selanjutnya Hadiman (2009) menyatakan bahwa upaks tpengamanan
dilaksanakan guna menghindari peristiwa atau kajagiang tidak diinginkan
yang dapat menimbulkan kerugian. Upaya taktis aeragman yang dilakukan
meliputi : 1) merintangi gmpedg 2) mengusut/ menyelidikidetec); 3)
menangkal deterenci 4) menetapkanagse} 5) menetralisir rfeutrialize.
Kerugian dapat ditekan seminimal mungkin dengammasang rintangan
yaitu : 1) pemagaran; 2) pemasangan rintangan,eB)bnat gunungan; dan 4)
membuat parit. Hal-hal yang kecil dapat mengakénatkerugian yang lebih
besar, oleh karena itu setiap informasi sekecilpapasebaiknya segera
diselidiki dan diusut.

Korelasi konsep upaya taktis pengamanan dengaryelegggaraan

manajemen sekuriti fisikk Rumah Negara Gatot Soebrdtakarta bahwa
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penyelenggaraan sekuriti fisik perlu adanya upaghktis pengamanan dalam

mencegah terjadinya ancaman dan kerugian.
2.10 Konsep Penggolongan Upaya Sekuriti.

Gigliotti dan Jason (1984) mengkategorikan upayeursg sesuai dengan
tingkatan-tingkatan penyelenggaraan sekuriti. adpeatl 5 (lima) level dari
sistem sekuriti, yaitu :

« Level 1 adalah tingkatamminimum securityyaitu suatu sistem yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi beberapagsan aktifitas dari
luar yang tidak sah dengan peralatan pokoknya beriipsimple physical
barrier; 2) simple lock.

Level 2 adalahlow level securityyaitu suatu sistem sekuriti yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi dan mendetdbeberapa
gangguan aktivitas dari luar yang tidak sah dengamalatan pokoknya
berupa 1) basic local alarm security; 2) simple securighiting; 3) basic
security physical barrier; 4) high security lock.

Level 3 adalalmedium securityaitu suatu sistem yang harus dirancang
untuk menghalangi/merintagi, mendeteksi dan men@aksnilai aktifitas
gangguan dari dalam yang tidak sah seperti pemcw@ng mengarah
kepada konspirasi untuk melakukan sabotase dengatafan pokoknya
berupa 1) advance remote alarm sistem; 2) high securitysptal barrier

at perimeter, guard dogs; 3) watchman with basimoainication.

Level 4 adalahhigh level securityyaitu suatu sistem pemisahan yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi, mendeteksdan
menaksir/menilai gangguan besar yang berasal @daind maupun dari
luar dengan peralatan pokok berudg CCTV; 2) perimeter alarm sistem;
3) highly trained alarm guards with advance commoation; 4) access
controls; 5) high security lighting; 6) local lownéorcement coordination;
7) formal contingency plans.

Level 5 adalaimaximum securityaitu suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi, mendeteksi dan menaksiilaien serta
menetralisir semua gangguan baik dari luar mautifitas dari dalam
dengan peralatan pokoknya beruph) on site armed response force; 2)
sophisticated alarm sistem.

Korelasi konsep upaya sekuriti dengan penyelenggamaanajemen sekuriti
fiskk Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwagbemggaraan sekuriti fisik
dapat merujuk kelima level dalam konsep upaya stek@ehingga sekuriti fisik yang

diterapkan tepat sasaran dalam mencegah ancamem@man aset.
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2.11 Konsep Pengamanan Swakarsa.

Dilandasi Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 2002 tantéepolisian
Negara Republik Indonesia, pasal 2 menyatakan b&ahwagysi kepolisian adalah
salah satu fungsi pemerintahan negara di bidangelfgamaan keamanan dan
ketertiban masyarakat, penegak hukum, perlindungangayoman dan pelayanan
kepada masyarakat”. Dalam fungsi tersebut diha@mapRolri dapat memelihara
keamanan. Selanjutnya dalam pasal 3 ayat (1) nedtay@abahwa “pengemban fungsi
kepolisian adalah Kepolisian Negara Republik Indimeyang di bantu oleh : 1)
kepolisian khusus (Polsus), 2) penyidik pegawaienegjpil (PPNS), dan 3) bentuk-
bentuk pengamanan swakarsa”.

Awaloedin Djamin (2009) menyatakan bahwa untuk Ke#silan tugas Polri

dalam mewujudkan keamanan dalam negeri, maka Relmerlukan bantuan

dari semua bentuk-bentuk pengamanan swakarsa. iRanga swakarsa dapat
berbentuk ronda kampung, sistem keamanan lingku(fgiskamling), satuan

pengamanan (Satpam) sampai dengan industry sekuriti

Bentuk pengamanan swakarsa menurut penjelasan3agak (1) ¢ Undang-
Undang Rl Nomor 2 Tahun 2002 adalah “suatu bentrigpmanan yang diadakan
atas kemauan, kesadaran dan kepentingan masyasekdiri yang kemudian
memperoleh pengukuhan dari Kepolisian Negara Réplidonesia, seperti Satuan
Pengamanan (Satpam) dan Badan Usaha Jasa Peng&BidaRii .

Awaloedin Djamin (2009) mengatakan bahwa bentukiderpengamanan
swakarsa memiliki kewenangan terbatas dalam lingkonya meliputi : 1)
lingkungan pemukiman, 2) lingkungan kerja, 3) linggan pendidikan.
Pengaturan mengenai pengamanan swakarsa merumkandngan Kapolri.

Korelasi konsep pengamanan swakarsa dengan peggalaan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara Gatot Soebroto Jakbatawva masing-masing penghuni
dapat memanfaatkan Satpam dari masing-masing Kennamt untuk menjaga
keamanan di rumahnya sendiri. Untuk pengamandimgkungan Rumah Negara

dapat memanfaatkan Badan Usaha Jasa Pengamanawaksa.

2.12 Konsep Badan Usaha Jasa Pengamanan.

Peraturan Kapolri Nomor 24 Tahun 2007 tanggal 18eD#er 2007, Bab |
pasal 1 angka 8 menyatakan bahwa “Badan UsahaPR&sgamanan yang

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Endro Sulaksono, Pascasarjana Ul, 2011.



26

selanjutnya disingkat BUJP adalah perusahaan yambebtuk Perseroan
Terbatas (PT) yang bergerak di bidang penyediamagte pengamanan,
pelatihan keamanan, kawal angkut uang/barang hakonsultasi

keamanan, penerapan peralatan keamanan, dan pmmyedatwa untuk
pengamanan”. Selanjutnya dalam Bab V BUJP pasaly&®(1) menyatakan
bahwa “organisasi, perusahaan dan/atau instanb@gan pemerintah dapat
menggunakan BUJP dalam mendukung pencapaian panerafstem

manajemen pengamanan (SMP)”. Ayat (2) dikatakadmwvba'‘BUJP dibina

oleh Polri, yang dalam pelaksanaannya wajib mertdapaoperasional dari

Kapolri berdasarkan rekomendasi dari Polda di terbpdan usaha tersebut
beroperasi”.

Penggolongan BUJP sebagaimana tertuang dalam Rerafapolri Nomor
24 Tahun 2007 pasal 53 meliputi : 1) usaha jasaWtasi keamanarsécurity
consultancy, 2) usaha jasa penerapan peralatan keamaeanrity devices
3) usaha jasa pelatihan keamanaacqrity training; 4) usaha jasa kawal
angkut uang dan barang berhargalables security transpgrt5) usaha jasa
penyediaan tenaga pengamangnafd services 6) usaha jasa penyediaan
satwa K9 services Penjabaran dari penggolongan BUJP tersebut :

« Usaha jasa konsultasi keamanan, memberikan jassl&gpengguna jasa
berupa saran, pertimbangan atau pendapat dan memldalam
pengelolaan tentang cara dan prosedur pengamaaanahyek.

Usaha jasa penerapan peralatan keamanan, membgakankepada
pengguna jasa berupa penerapan teknologi pergi@agamanan dalam
kaitannya dengan cara dan prosedur pengamananciyeek.

Usaha jasa pelatihan keamanan, memberikan jasgaegranyediaan
sarana dan prasarana untuk melaksanakan pendidizanlatihan di
bidang keamanan guna menyiapkan, meningkatkan, rdemelihara
kemampuan tenaga Satpam.

Usaha jasa kawal angkut uang dan barang berhargmberikan jasa
pengamanan berupa pengawalan pengangkutan uahgudery berharga.
Usaha jasa penyediaan tenaga pengamanan, membgaganberupa
penyediaan tenaga Satpam untuk melakukan penganyangnberkaitan
dengan keamanan dan ketertiban di lingkungan kenaguna jasa.
Usaha jasa penyediaan satwa, memberikan jasa bpemyadiaan satwa
untuk melakukan pengamanan yang berkaitan dengama&m®an dan
ketertiban di lingkungan kerja pengguna jasa.

Korelasi konsep BUJP dengan penyelenggaraan maeajesakuriti fisik
Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwa pengelexan pengamanan dapat

menggunakan jasa penyediaan tenaga pengamanaasdgrejatihan keamanan.
2.13 Konsep Satuan Pengamanan.

Peraturan Kapolri Nomor 24 Tahun 2007 tanggal 18eb#er 2007, Bab |
pasal 1 angka 6 menyatakan bahwa “satuan penganyamanselanjutnya
disingkat Satpam adalah satuan atau kelompok petygag dibentuk oleh
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instansi/badan usaha untuk melaksanakan pengamalaéam rangka
menyelenggarakan keamanan swakarsa di lingkungganka”. Sebagai
satuan atau kelompok petugas pengamanan, memigjastpokok, fungsi dan
peranan.

Tugas pokok Satpam yang tercantum dalam Peratuegpoli Nomor 24
Tahun 2007, Bab Ill pasal 6 ayat (1) adalah “mesrygyjarakan keamanan
dan ketertiban di lingkungan/tempat kerjanya yanglipnti aspek : 1)
pengamanan fisik, 2) pengamanan personel, 3) pemgaminformasi, 4)
pengamanan teknis lainnya”. Selanjutnya ayat f@)gsi Satpam adalah
“‘melindungi dan mengayomi lingkungan/tempat kergnylari setiap
gangguan keamanan, serta menegakkan peraturaatdamertib yang berlaku
di lingkungan kerjanya”. Ayat (3) menyatakan bahWdalam pelaksanaan
tugasnya sebagai pengemban fungsi kepolisian texb&atpam berperan
sebagai : 1) unsur pembantu pimpinan organisasiysphaan dan/atau
instansi/lembaga pemerintah, pengguna Satpam dangidpembinaan
keamanan dan ketertiban lingkungan/tempat kerja@yaunsur pembantu
Polri dalam pembinaan keamanan dan ketertiban masta penegakan
peraturan  perundang-undangan serta menumbuhkan dakasa dan
kewaspadaan keamanagsecurity mindednesslan security awarene3sdi
lingkungan/tempat kerjanya”.

Korelasi konsep Satpam dengan penyelenggaraan enaeajsekuriti fisik
Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta bahwa pengelexan pengamanan dapat

menggunakan jasa Satpam.
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BAB I11
GAMBARAN UMUM OBYEK YANG AKAN DITELITI

3.1 Gambaran Umum Rumah Negara.

Rumah Negara yang selanjutnya disebut Rumah Negara adalah bangunan
yang dimiliki negara berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana
pembinaan keluarga serta menunjang pelaksanaan tugas Pejabat dan/atau Pegawal
Negeri. Rumah Negara memiliki 28 (dua puluh delapan) bangunan rumah yang dihuni
oleh 28 (dua puluh delapan) pegabat negara. Bangunan rumah masing-masing
penghuni Rumah Negara memiliki luas + 600 M?, terdiri dari 2 (dua) lantai. Lantai
atas terbagi atas 3 (tiga) kamar tidur berikut 3 (tiga) kamar mandi. Sedangkan lantai
dasar terbagi atas 2 (dua) kamar tidur berikut 2 (dua) kamar mandi, 2 (dua) ruang
tamu, ruang keluarga, ruang kerja, ruang makan, ruang dapur, ruang parkir mobil
berikut bengkel. Pengelolaan Rumah Negara dilaksanakan oleh Setneg. Penghuni,
bangunan berikut barang inventaris Rumah Negara merupakan aset negara yang perlu
mendapatkan keamanan dari berbagal ancaman yang berdampak kerugian.

3.1.1 Lokasi.

Hasil wawancara peneliti dengan Kabag Kamdal Saudara Cecep yang
dilakukan pada hari Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Setneg, mengatakan
bahwa lokasi Rumah Negara berjarak 7 (tujuh) KM dengan kantor Presiden
dan kantor Wakil Presiden. Sementara itu jarak dengan kantor masing-masing
penghuni tidak lebih dari 10 (sepuluh) KM. Hal ini dikandung maksud bahwa
penghuni dalam melakukan aktifitas sehari-hari tidak dibenturkan dengan
faktor jarak. Disamping itu lokasi Rumah Negara hanya berjarak 1 (satu) KM
dengan jembatan Semanggi yang merupakan singgungan antara jalan Gatot
Subroto yang berhimpitan dengan tol dalam kota dengan jalan Sudirman.
Lokass Rumah Negara dikelilingi oleh beberapa gedung bak gedung
pemerintah maupun swasta. Pada saat penghuni memanfaatkan transportasi
udara dalam rangka kunjungan kerja ke luar negeri maupun ke wilayah
Indonesia, maka dapat memanfaatkan jalan tol dalam kota. Antara lokasi
Rumah Negara dengan Bandara Halim Perdanakusumah berjarak 13 (tiga
belas) KM, dengan Bandara Soekarno Hatta berjarak 30 (tiga puluh) KM.
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Gambar 3.1 Lokasi Rumah Negara
Sumber : http://maps.google.co.id/maps?um=1&hl=id&g=widya%20chandra%?20jakarta&biw=12808&bih=576&ie=

UTF8 &sa=N&tab=il, diunduh pada tanggal 1 Mei 2011.
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Gambar 3.2 Denah Rumah Negara
Sumber : Hasil Observasi Peneliti hari Selasa tanggal 19 April 2011 di Rumah Negara
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Hasil observas peneliti pada hari Selasa tanggal 19 April 2011 di
Rumah Negara, bahwa lokasi Rumah Negara sebagai penghuni para pejabat
negara dikelilingi oleh beberapa gedung yang tingginya diatas 2 (dua) lantai.
Hal ini sebagaimana yang dikatakan Saudara Cecep saat peneliti melakukan
wawancara tentang lokass Rumah Negara. Diantaranya gedung Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) yang memiliki 5 (lima) lantai, gedung
Direktorat Jenderal Pgak (Ditjen Pgak) Kementerian Keuangan yang
memiliki 14 (empat belas) lantai, gedung Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) yang memiliki 3 (tiga) lantai, kawasan gedung Sudirman
Central Business District (SCBD) gedung tertingginya 18 (delapan belas)

|antai.

312 Aset.

Aset merupakan aktiva yang dipahami sebagai harta total yang
sifatnya langka, terbatas. Aset yang terdapat pada Rumah Negara terdiri dari
penghuni dan barang inventaris.

3.1.2.1 Penghuni.

Hasil wawancara pendliti dengan Saudara Cecep pada hari
Senin tanggal 18 April 2011, bahwa penghuni Rumah Negara terdiri
dari para pejabat negara yang menjalankan fungsi eksekutif, legidlatif,
yudikatif berjumlah 28 (dua puluh delapan) orang.  Penghuni
pengemban fungs eksekutif berjumlah 2 (dua) orang, pengemban
fungs legidatif berjumlah 1 (satu) orang, dan pengemban fungsi
yudikatif berjumlah 3 (tiga) orang. Semua penghuni merupakan aset.

Hasil observasi peneliti pada hari Selasa tanggal 19 April 2011
di Rumah Negara, bahwa sebagaimana yang dikatakan oleh Saudara
Cecep memang benar adanya. Masing-masing penghuni menempati
Rumah Negara sesuai blok yang telah ditentukan oleh Setneg bersama
keluarga. Daftar penghuni Rumah Negara sebagaimana dalam tabel
berikut :
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Tabel 3.1 Penghuni Rumah Negara Gatot Soebroto Jakarta

NAMA

JABATAN

NAMA

JABATAN

H. Gamawan Fauzi, SH, MS

Mendagri

Dr. Darwin Zahedy Saleh

Men ESDM

Laksdya TNI (P) Freddy Numbery

Menhub

Taufik Kiemas

Ketua MPR

Agus DW Martowardojo, SE

Menkeu

Dr. Armida A. Alisjahbana

Meneg Bappenas

Ir. H. Hatta Rajasa

Menko Perekonom

Dr. H. Salim Segaf Alzufrie

Mensos

H. Arifin A. Tumpa, SH, MH

Ketua MA

Dr. Ir. H. Gusti Muh. Hatta

Menhut

Ir. H.Muhammad S. Hidayat

Menindustri

Dipl. Djoko Kirmanto HE

Men PU

Dr. H. Mahfuzd MD, SH

Ketua MK

Drs. H. Muhaimin Iskandar, MSi

Menakertrans

Dr. Ir. Poernomo Yoesgiantoro

Menhan

EE Mangindaan, Sip

Meneg PAN

©l® I N||a| w0 M=

Drs. H. Suryadharma Ali, MSi

Menag

Dr. Mari Elka Pangestu

Mendag

Dr. H. Marzuki Ali

Ketua DPR

Letjen TNI (P) Drs. H. Sudi Silalahi

Mensesneg

Dr. Ir. Mohammad Nuh

Mendiknas

Drs. Hadi Purnomo

Ketua BPK

Dr. RM. Marty Natalegawa

Menlu

Dr. Ir. H. Fadel Muhammad

Menlaut

Dr. Syariefuddin Hassan

Menkop

Ir. H. Tiffatul Sembiring

Menkominfo

Dr. Andi Mallarangeng

Menegpora

Ir. H. Suswono MMA

Mentan

Sumber : Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep Baharudin hari Senin tanggal 18 April

2011 di kantor Setneg

3.1.2.2 Properti.

Hasil wawancara peneliti dengan Saudara Sunardi selaku

Kepala Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga Biro Umum Setneg
pada hari Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Setheg mengatakan
bahwa properti Rumah Negara merupakan aset milik negara yang perlu

dijaga dan dilindungi serta tidak boleh berpindah kepada orang lain.

Properti tersebut dikelompokkan menjadi barang bergerak dan barang

tidak bergerak. Yang termasuk dalam barang tidak bergerak berupa

tanah dan bangunan. Sedangkan barang bergerak berupa beberapa

banrang yang mudah dipindahkan. Daftar properti Rumah Negara

sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 3.2 Daftar Properti Rumah Negara

JENIS BARANG INVENTARIS

JUMLAH

KETERANGAN

Tanah

2 Hektar

Barang tidak bergerak

Bangunan rumah tinggal Menteri

28 Unit

Barang tidak bergerak

Bangunan pos Satpam

28 Unit

Barang tidak bergerak

28 Unit
28 Set
112 Set

Mobil Camry untuk Menteri Barang bergerak

Mebeler Barang bergerak

Tempat tidur dan lemari masing-masing 4 Set

Barang bergerak

Sumber : Hasil wawancara peneliti dengan Saudara Sunardi hari Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Setneg
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3.1.3 Potensi Ancaman.

Potensi ancaman pada Rumah Negara bisa berasal dari alam, manusia
maupun teknologi. Terjadinya ancaman akibat dari perbuatan kejahatan
dengan menggunakan kekuatan fisk, menggunakan aat manua serta
menggunakan teknologi informasi. Dampak dari ancaman dapat menimbulkan

kerugian.

3.1.3.1 Ancaman Alam.

Ancaman dari alam hisa berupa gempa bumi, hujan dan banjir
dapat mengancam aset dari kerugian. Gempa bumi berdampak pada
runtuhnya bangunan yang dapat mencelakai penghuni. Hujan
berdampak pada kemacetan lalu lintas yang menghambat aktifitas
penghuni. Banjir bisa terjadi karena lokasi dekat dengan aliran sungai
dan rawan banjir akan berdampak pada terganggunya aktifitas
penghuni.

Hasil observas dan wawancara peneliti dengan Pengawal
Pribadi Menlu, Brigadir Haryadi, SH, pada hari Selasa tanggal 19
April 2011 di kediaman penghni Menlu bahwa saat terjadi hujan di
lingkungan Rumah Negara, sangat rentan terjadi kemacetan pada saat
Menlu memula beraktifitas dari kediaman menuju kantor, termasuk
mengakiri aktifitas dari kantor menuju kediaman. Jarak antara
kediaman dengan kantor + 7 KM, normalnya ditempuh selama 15
menit, namun apabila hujan bisa sampai membutuhkan waktu 1 s/d 2
jam, sehingga banyak waktu terbuang percuma. Selanjutnya dikatakan
pula bahwa selain kemacetan, dampak dari hujan adalah banjir. Sungai
di lingkungan kediaman pernah meluap akibat banjir sampai menutup
ke jalan raya yang menghambat arus lalu lintas pada bulan Januari
2006. Dampak dari banjir, route perjalanan aktifitas Menlu dari dan ke
kediaman harus melambung lebih jauh jaraknya.

3.1.3.2 Ancaman Manusia.
Ancaman dari manusia merupakan ancaman yang dibuat dan
direncanakan oleh manusia karena memiliki maksud yang tidak baik

terhadap aset. Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan AKP
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Makruf, SH selaku Kepala Polisi Pos (Pol Pos) Rumah Negara pada
hari Selasa tanggal 19 April 2011 di Pol Pos, bahwa selama yang
bersangkutan melaksanakan tugas selama 2 (dua) tahun, tidak pernah
terjadi  pencurian, perampokan, pembunuhan,  pengrusakan,
pembakaran, unjuk rasa, terror bom, sabotase, maupun ancaman
kekuatan metafisik. Dikatakan pula bahwa, dengan sangat longgarnya
pengamanan perimeter, lingkungan kediaman sangat rentan sekali
terjadi ancaman yang berasal dari manusia. Ha ini terlihat dari
longgarnya pengendalian akses, pagar keliling yang kurang tinggi,
serta tidek ada CCTV sebaga bukti rekaman manakala terjadi

ancaman.

3.1.3.3 Ancaman Teknologi.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Eko

selaku Ajudan Menkominfo pada hari Selasa tanggal 19 April 2011 di

kediaman penghuni Menkominfo, mengatakan bahwa ancaman dari

teknologi sebagai dampak era global terhadap teknologi dapat
mengancam aset dan menimbulkan kerugian. Beberapa ancaman
teknologi diantaranya:

a Ketergantungan sumber energi listrik (PLN) dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari, berpotensi terjadinya pemadaman listrik
yang mengganggu aktifitas penghuni, selain itu rawan terjadinya
hubungan pendek yang mengakibatkan kebakaran.

b. Sarana telepon dengan menggunakan saluran kabel Telkom pada
seluruh penghuni memiliki dampak adanya sabotase maupun
pemutusan saluran. Disamping itu adanya ancaman melalui
telepon berupa ancaman bom, ancaman penculikan, ancaman
perampokan sangat mengganggu kenyamanan penghuni.

c. Teknologi informas daam memanfaatkan informasi dan
komunikas melalui dunia maya (internet), bentuknya masing-
masing penghuni berbeda-beda karena didukung dari masing-
masing kantor kementeriannya. Bentuk ancaman yang ditimbulkan
seperti bocornya rahasia negara sebagai akibat dari kurangnya

pengamanan software.
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3.2  Gambaran Umum Pol Pos Rumah Negar a.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara peneliti dengan AKP Makruf, SH
pada hari Selasatangga 19 April 2011 di Pol Pos bahwa keberadaan anggota Polri di
Pol Pos sebagai koordinator penyelenggaraan keamanan Rumah Negara. Koordinasi
yang dilakukan antara petugas Satpam masing-masing kediaman para Menteri,
petugas Satpam dibawah kendali Setheg dan Kapolsek Kebayoran Baru Jakarta
Selatan. Tata kerja secara vertikal bertanggungjawab kepada Direktur Pengamanan
Obyek Vital (Pamobvit) Polda Metrojaya. Lokasi Pol Pos di dalam lingkungan
Rumah Negara.

Jumlah personel Pol Pos Rumah Negara tujuh orang. Ditunjuk satu orang
sebagal Kepala dan enam personel lainnya sebagal anggota. Pelaksanaan tugas jaga
dibagi menjadi dua kelompok waktu yaitu jam 09.00 s/d 21.00 dan jam 21.00 g/d
09.00. Keenam personel sebagal anggota dalam melaksanakan tugasnya dibagi
menjadi tiga group berarti satu group berjumlah dua orang. Namun manakaa
terdapat kegiatan yang memerlukan perkuatan personel, maka secara situasional
seluruh personel akan bertugas. Daftar personel Pol Pos Rumah Negara sebagaimana
dalam tabel berikut :

Tabel 3.3 Daftar Personel Pol Pos Rumah Negara

PANGKAT NRP JABATAN

MAKRUF AKP 61070324 KAPOL POS / PANIT

SUYADI BRIPKA 76080894 ANGGOTA POL POS

NISWANTO BRIG 57100680 ANGGOTA POL POS

WAHYU SUGIARTO BRIPTU 82120655 ANGGOTA POL POS

UNTUNG MORLALA BRIPTU 88070278 ANGGOTA POL POS

NANDRA KUSUMA BRIPTU 88070278 ANGGOTA POL POS

ROBY DENIS BRIPTU 88040018 ANGGOTA POL POS
Sumber : Hasil wawancara peneliti dengan AKP Makruf, SH hari Selasa 19 April 2011 di Pol Pos Rumah Negara

3.3  Gambaran Umum Satpam Rumah Negara.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan Mohamad Syahroni
sebagai anggota Satpam Setneg Rumah Negara pada hari Selasa tanggal 19 Apiril
2011 di Gedung Satpam Rumah Negara, mengatakan bahwa Satpam Rumah Negara
menggunakan jasa Satpam dari penyedia tenaga Satpam (outsorcing). Penyediaan
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tenaga Satpam ditunjuk PT. Situs Cipta Selaras Sekuriti. Secara struktural susunan
organisasi Satpam dibawah pengendalian Bagian Keamanan Daam Biro Umum
Setneg. Satpam Setneg berjumlah 8 (delapan) orang. Dalam pelaksanaan tugasnya di
bagi menjadi 2 (dua) kelompok masing-masing kelompok berjumlah 4 (empat) orang.
Masing-masing kelompok Satpam Setneg bertugas selama 12 (dua belas) jam setiap
harinya. Setelah melaksanakan tugas, diberikan istirahat selama 36 (tiga puluh enam)
jam. Seluruh anggota Satpam Setneg tidak memiliki Sertifikat keahlian pendidikan
dasar (Dikdas) Satpam yang dilaksanakan oleh Polri. Daftar anggota Satpam Rumah
Negara sebagaimana dalam tabel berikut :
Tabel 3.4 Daftar Anggota Satpam Rumah Negara

NAMA

JABATAN

PENDIDIKAN

KETERANGAN

Deni Setiawan

Komandan Regu |

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Mohamad Syahroni

Anggota Regu

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Dedi Efendi

Anggota Regu

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

M. Thabroni

Anngota Regu

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Irlan Surya

Komandan Regu Il

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Alamsyah

Anggota Regu

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Amri Supandi

Anggota Regu

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Joko Priyono

Anggota Regu

SMU

Belum Pendidikan Dasar Satpam

Sumber : Hasil wawancara peneliti dengan Mohamad Syahroni hari Selasa tanggal 19 April 2011 di Gedung
Satpam Rumah Negara

Tugas dan tanggung jawab Satpam Setneg mengamankan lokasi Rumah
Negara dengan kegiatan mengontrol setigp orang yang akan masuk dan keluar serta
melakukan kegiatan penjagaan dan patroli di lingkungan Rumah Negara. Apabila
terjadi kejahatan maka Satpam Setneg segera melaporkan ke Pol Pos Rumah Negara
untuk ditindaklanjuti tindakan Kepolisian dengan melaporkan kepada Polsek
Kebayoran Baru Jakarta. Kegiatan mengamankan lokasi Rumah Negara oleh Satpam
Setneg tersebut dilaksanakan mulai jam 07.00 s/d 19.00 setiap harinya. Sedangkan
pada jam 19.00 s/d 07.00 lokasi Rumah Negara tidak dijaga oleh Satpam Setneg.
Ketiadaan petugas Satpam pada jam tersebut berpotensi timbulnya ancaman, karena
tidak ada lagi yang mengontrol setiap orang yang akan masuk dan keluar serta
mel akukan kegiatan penjagaan dan patroli di lingkungan Rumah Negara.

Sarana dan perlengkapan Satpam selama bertugas, dibekali baju seragam
pakaian dinas harian (PDH) lengan pendek warna hitam. Beberapa peraatan
pengamanan saat anggota Satpam Setneg bertugas tidak dilengkapi oleh jasa penyedia
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tenaga Satpam. Peralatan pengamanan tersebut seperti borgol, lampu senter,

pentungan, mantel jas hujan dan cermin pengecek bom.

34  Gambaran Umum Satpam Penghuni Rumah Negara.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan Bripka Suyadi sebagai
anggota Pol Pos Rumah Negara pada hari Rabu tanggal 20 April 2011 di Pol Pos,
mengatakan bahwa setiap penghuni Rumah Negara yang berjumlah dua puluh delapan
penghuni, dijaga oleh Satpam yang berasal dari Kementerian masing-masing. Jumlah
personel Satpam dari masing-masing penghuni  berbeda jumlahnya tergantung
kebijakan masing-masing Kementerian. Pelaksanaan tugas jaga dilaksanakan 1 X 24
jam. Secara struktural, Satpam penghuni bertanggung jawab kepada Kementerian
masing-masing, namun tetap aktif menjalin koordinasi dengan anggota Pol Pos
Rumah Negara dan Satpam Rumah Negara dalam rangka menjaga keamanan. Daftar
anggota Satpam penghuni sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 3.5 Daftar Satpam Penghuni Rumah Negara

=
(@]

PENGHUNI JUMLAH SATPAM PENGHUNI JUMLAH SATPAM
MENDAGRI 2 orang . | MEN ESDM 2 orang

MENHUB 2 orang . | KETUAMPR 2 orang

MENKEU 2 orang . | MENEG BAPPENAS 2 orang

MENKO PEREKONOM 2 orang . | MENSOS 2 orang

KETUA MA 2 orang . | MENHUT 2 orang

MENINDUSTRI 2 orang . | MEN PU 2 orang

KETUA MK 2 orang . | MENAKERTRANS 2 orang

MENHAN 4 orang . | MENEG PAN 2 orang

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

MENAG 2 orang . | MENDAG 2 orang

—
o

KETUA DPR 2 orang . | MENSESNEG 2 orang

—_
—_

MENDIKNAS 2 orang . | KETUA BPK 2 orang

s
N

MENLU 2 orang . | MENLAUT 2 orang

N
i

MENKOP 2 orang . | MENKOMINFO 2 orang

N
B

MENEGPORA 2 orang . | MENTAN 2 orang

Sumber : Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Bripka Suyadi hari Selasa tanggal 19 April 2011 di Pol
Pos Rumah Negara

Uraian pada Tabel 3.5 dibenarkan sebagaimana wawancara peneliti dengan
Bapak Ari Sudarman sebagai anggota Satpam kediaman Menlu pada hari Rabu
tanggal 20 April 2011 di kediaman penghuni Menlu, mengatakan bahwa yang
bersangkutan berasal dari pegawai negeri sipil (PNS) Kementerian Luar Negeri yang
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ditugaskan sebagal Satpam pada kediaman Menlu semenjak tahun 2000. Selama

melaksanakan kegiatan pengamanan, sering melakukan koordinasi dengan anggota

Pol Pos Rumah Negara dan Satpam Rumah Negara. Lebih lanjut dikatakan bahwa

setigp penghuni, dijaga oleh Satpam dari masing-masing Kementerian. Jumlah

Satpam penghuni yang berasal dari masing-masing Kementerian. Selama

melaksanakan kegiatan pengamanan, beberapa hal pernah terjadi yang berhubungan

dengan ancaman sebagai berikut :

a. Kedatangan tamu yang tidak jelas identasnya yang ingin bertemu dengan Menlu.
Kebanyakan tujuannya meminta bantuan sumbangan seperti sumbangan biaya
pengobatan, sumbangan pembangunan rumah ibadah, sumbangan ongkos pulang
kampung dan lain-lain.

b. Pemadaman listrik pada siang hari meskipun jarang sekali terjadi.

c. Pada bulan Januari 2006, sungai yang melintas Jalan Widyachandra Raya meluap
sehingga menutup akses saat Menlu melakukan aktifitas.

d. Setiap siang hari pada saat jam makan siang mulai dari hari Senin s/d Jumat
banyak orang datang ke lingkungan Rumah Negara untuk belanja dan makan
siang di Jalan Widyachandra |1l bagian Selatan. Kurangnya pengendalian akses
menuju lingkungan Rumah Negara berdampak timbulnya ancaman kejahatan

terhadap penghuni.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2009 : 2) bahwa metode penelitgada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data detogzem dan kegunaan tertentu.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian di dasarkeaua ciri-ciri keilmuan yang
rasional, empiris dan sistematis. Rasional dimakandoahwa kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara masuk akal dan terjangkau mé@alaran manusia. Empiris
dimaksudkan bahwa kegiatan penelitian dapat diaoteli indera manusia sehingga
orang lain dapat mengamati dan mengetahui caray@arg digunakan. Sistematis
dimaksudkan bahwa kegiatan penelitan menggunakegkad-langkah yang bersifat
logis. Data yang disajikan semaksimal mungkin mearkkan derajat ketepatan
(valid).

Menurut Hadiman (2008) mengatakan bahwa metodelipaneadalah suatu
pedoman tentang cara-cara seorang peneliti untukamami, menganalisa dan
memahami lingkungan yang dihadapi melalui saranag yaigunakan untuk
memperkuat, membina serta mengembangkan suatupéngetahuan. Selanjutnya
Hadiman mengatakan tentang keriteria metoda ilraddiah 1) berdasarkan fakta, 2)
bebas nilai (prasangka), 3) menggunakan prinsifiss)a4) menggunakan hipotesa,
5) menggunakan hukum obyektif, 6) menggunakan lidtaalifikasi.

41 Metode Kualitatif.

Metode penelitian tesis manajemen sekuriti fisikifabh Negara menggunakan
metode kualitatif. Penelitian kualitatif memusatkaerhatian kepada prinsip-prinsip
umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan ggjatpada di dalam kehidupan
manusia. Disamping itu peneliti menempatkan din darperan sebagai pelaku yang
diteliti untuk memperoleh pemahaman yang tinggndadap yang diamati, dialami,
dan dirasakan oleh para informan yang diteliti. ¢fn menggunakan pendekatan
manajerial yuridis, cara pandang yang dilakukanepgndengan melihat aspek
manajemen dan hukum. Dengan menggunakan deskrignialitis, peneliti
menggambarkan tentang data yang diperoleh untuiskdipisikan dan melakukan

penganalisaan untuk membahas rumusan masalah.gkadapendekatan penelitian
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menggunakan yuridis manajerial yang sudut pandangaga aspek manajemen dan
hukum.

Menurut Hadiman (2008) bahwa karakteristik meto@mefitian kualitatif
adalah 1) menggunakan analisa induktif, 2) menefaakes-proses yang terjadi, 3)
berusaha menelaah makna di balik tingkah laku mands peneliti aktif/banyak
melibatkan diri di lapangan, 5) orang yang ditetitanggap sebagai partisipan,
kolega dan bukan dianggap sebagai subyek atauprek geneliti, 6) temuan belum
dianggap final apabila belum ada bukti kuat ateaulagkti penyanggah.

Menurut Suparlan (2003) mengatakan bahwa penelikaalitatif akan
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan danagaridari subyek yang diteliti
diarahkan pada konteks dari suatu keutuhan sasgaag dikaji. Selanjutnya
menganalisa gejala-gejala sosial dan budaya demggggunakan kebudayaan dari
masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaengenai pola-pola
yang berlaku dan pola-pola yang ditemukan untuknalisa lagi dengan
menggunakan teori-teori yang obyektif.

Moleong (2004 : 4) mengutip pendapat dari Bogdan daylor (1975)
mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai pros@enelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atawnlidari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada ¢tarindividu tersebut secara utuh
(holistic). Jadi tidak boleh mengisolasikan individu atagamisasi ke dalam variabel

atau hipotesa, tetapi memandangnya sebagai bagiasuetu keutuhan.

4.2  Teknik Pengumpulan Data.

Menurut Hadiman (2008) mengatakan bahwa teknik pepglan data
dengan melakukan wawancara, observasi dan Kkajidunuen. Lebih lanjut di

jabarkan sebagai berikut :

4.2.1 Wawancara.

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpuiaa gang
bertujuan untuk pembuktian terhadap informasi ateterangan yang
diperoleh sebelumnya. Wawancara selama penelititlakutan terhadap
sumber-sumber informasi melalui tanya jawab yangstigktur dalam

menjawab rumusan masalah. Jenis pertanyaan datemangara berkaitan
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dengan tugas dan jawab, pengalaman, pendapat,tpkoge, perasaan dan
latar belakang. Peralatan selama melakukan wawancaenggunakan
perekam supaya hasil wawancara terekam.

Teknik dalam wawancara selama penelitian dilakuks@cara
mendalam dengan cara tanya jawab sambil bertatdg rantara peneliti
dengan informan yang diwawancarai, dengan atauatamgnggunakan
pedoman duide) wawancara, di mana peneliti dan informan terlibatara
aktif dalam wawancara. Beberapa hal yang diperhatigleh peneliti saat
mewawancarai responden adalah intonasi suara hatas, pengaturan
kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontata. Dalam mencari
informasi, peneliti memulai dengan pertanyaan yaederhana dan mudah
serta memulai dengan informasi fakta. Peneliti gh@mdari pertanyaan yang
bersifat pribadi. Disamping itu peneliti berusahanmberikan kesan positif
dan mengontrol emosi.

Pedoman wawancara yang dibuat peneliti berisi tentaformasi
umum terhadap rumusan masalah, serta mencanturskasui yang harus
diwawancarai tanpa menentukan urutan pertanyaaedorRan wawancara
digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenailkaappek apa yang harus
dibahas, juga menjadi daftar pengeacefeck list) apakah aspek-aspek relevan
tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengannpaudersebut, peneliti
harus memikirkan bagaimana wawancara tersebut dkabarkan secara

konkrit dalam kalimat tanya.

4.2.2 Observasi.

Dalam penelitian, observasi dibutuhkan untuk dapatnahami proses
terjadinya wawancara dan hasil wawancara. Obsedikukan terhadap
beberapa informan selama wawancara, interaksinrdordengan peneliti dan
hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat mekabedata tambahan
terhadap hasil wawancara. Tujuan observasi dapades&ripsikan tentang
hal-hal yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yangrlangsung, orang-orang yang
terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian datfildari perpektif mereka
yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.

Menurut Hadiman (2008), komponen yang diamati salam

melaksanakan observasi adalah 1) tempat€), merupakan interaksi dalam

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Endro Sulaksono, Pascasarjana Ul, 2011.



41

situasi sosial sedang berlangsung; 2) pelakto(), merupakan orang-orang
yang memainkan peran tertentu; 3) aktifitastifities), merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh beberapa pelaku dalam situasiak yang sedang
berlangsung.

Observasi penting dilakukan pada saat penelitiarenkea menurut
Poerwandari (1998) yang mengutip pendapat Pattbmdodl) peneliti akan
mendapatkan pemahaman lebih baik tentang kontdksndaal yang diteliti
akan atau terjadi; 2) observasi memungkinkan peeneiiuk bersikap terbuka,
berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaanntampertahankan
pilihan untuk mendekati masalah secara induktiipl®ervasi memungkinkan
peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek penatitseendiri kurang disadari; 4)
observasi memungkinkan peneliti memperoleh dataamen hal-hal yang
karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh syigje&litian secara terbuka
dalam wawancara.

Bungin (2007 : 115) mengemukakan beberapa bentakreasi yang
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yait) observasi partisipasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan uné&rghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dirobserver atau peneliti
benar-benar terlibat dalam keseharian responden;ol®ervasi tidak
berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpenggunakanguide
observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamlmeaus mampu
mengembangkan daya pengamatannya dalam menganaditi shjek; 3)
observasi kelompok adalah observasi yang dilakukarara berkelompok
terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus.

Selama melakukan observasi dalam penelitian, gengfinggunakan
observasi partisipasi dengan melibatkan diri sebiagaumen atau alat dalam
penelitian. Sehingga peneliti harus mencari datadise dengan terjun
langsung atau mengamati dan mencari langsung kerdged informan yang
telah ditentukan sebagai sumber data. Pada metpgeeneliti menjadi bagian

dari setiap aktifitas yang ada dalam organisasiraas

4.2.3 Kajian Dokumen.
Kajian dokumen baik yang berasal dari Setneg maumstansi

pemerintah lainnya sangat penting dilakukan olefelie selama penelitian.
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Kajian dimaksud berhubungan dengan organisasiysstdan peranan dari
masing-masing personil. Menurut Hadiman (2009)agabnana mengutip
pendapat Leavitt bahwa “sesuai prinsip manajemesbilp dalam suatu
organisasi akan menentukan struktur organisassopérdan lain-lain, harus
berpedoman pada tugas pokok, struktur organisassopil, sarana atau

teknologi, lingkungan dan ancaman”. Prinsip mamaje tersebut

STRUKTUR
ORGANISASI

digambarkan sebagai berikut :

TUGAS
POKOK

Gambar 4.1 Prinsip Manajemen

e
ANCAMAN [:> <:| @
\

\./

SARANA /
TEKNOLOGI

LINGKUNGAN

Sumber : Bahan kuliah Manajemen Sekuriti Fisik Semester 3 Program Pascasarjana Kajian limu Kepolisian

4.3

Universitas Indonesia tahun 2011.

Dari gambar diatas dijelaskan bahwa tugas pokok akanentukan
personil baik kuantitas maupun kualitasnya. Keranditugas pokok
menentukan struktur organisasi. Tugas pokok jugaemikan sarana atau
teknologi yang semuanya itu dipengaruhi oleh linggan untuk menghadapi

ancaman.

Sumber Data.

Sumber data berasal dari informan. Menurut Hadinf2@08) informan

dikelompokkan menjadi informan kunci, informan pegtdan informan tambahan.

Selama melakukan penelitian, peneliti membagirmén sebagai berikut :

a.
b.

Informan kunci meliputi beberapa pejabat Sekret®Negara;
Informan penting meliputi beberapa penghuni Rumalga¥a dan petugas Polisi

Pos Widyachandra serta petugas Satuan PengamanahRlegara;
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c. Informan tambahan meliputi warga dan aparat per@riyang bermukim di
sekitar lingkungan Rumah Negara serta orang-orag ypernah berhubungan

dengan penghuni Rumah Negara.

Sumber data yang berasal dari informan, dipilahjatemlata primer dan data
sekunder. Data primer bersumber dari hasil wawanclan observasi terhadap
beberapa informan kunci, informan penting dan imi@n tambahan. Sedangkan data
sekunder bersumber dari beberapa literatur darl kagan dokumen baik yang
berasal dari Setneg, maupun dari instansi pemarint@ang berkaitan dengan

penyelenggaraan pengamanan Rumah Negara.

44  Operasionalisas Faktor Yang Akan Diteliti.

Operasionalisasi faktor penelitian merupakan opemas faktor-faktor yang
akan diteliti oleh peneliti guna mendukung pembuoiatsis. Faktor operasionalisasi
yang akan diteliti merupakan pedoman bagi persditia sebagai alat pengecek pada
saat melaksanakan penelitian. Pedoman tersebst tezriang :

a. Faktor yang akan diteliti, mulai dari input penyelgaraan manajemen sekuriti
fisik Rumah Negara, prosesnyaifput-nya,outcome-nya darfeedback-nya,

b. Jenis data yang diteliti bisa berupa data primeuspua sekunder,

c. Sumber data yang diteliti berupa informan kuncifoiman penting maupun
informan tambahan, dan

d. Teknik pengumpulan data yang diteliti melalui wasana, observasi dan kajian
dokumen.

Operasionalisasi faktor yang akan diteliti dalamysdenggaraan manajemen sekuriti

fisik Rumah Negara, dijelaskan dalam tabel di baimah
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FAKTOR YANG AKAN DITELITI

JENIS DATA

SUMBER DATA

44

TEKNIK PULTA

Input penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara
1. Sumber daya manusia (MAN) :
* Jumlah, kualitas, rekrutmen
petugas Satpam Setneg

2. Anggaran (MONEY) :
 Kebutuhan anggaran
penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik
3. Metoda (METHOD) :
* Pengaturan, penjagaan,
pengawalan, patroli

4. Sarana dan prasarana (MATERIIL) :
o Sekuriti fisik
* Kaporlap

5. Teknologi Informasi (IT) :
« Bentuk teknologi informasi

Primer,
Sekunder

Sekunder

Primer,
Sekunder

Primer,
Sekunder

Sekunder

Informan kunci,
Informan tambahan

Informan kunci

Informan kunci,
Informan penting

Informan kunci,
Informan penting,
Informan tambahan

Informan penting,
Informan tambahan

Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen

Wawancara,
Kajian dokumen

Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen

Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen

Wawancara,
Observasi,

Proses penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara
1. Perencanaan sekuriti fisik

2. Pengorganisasian sekuriti fisik

3. Pelaksananaan sekuriti fisik

4. Pengawasan & pengendalian sekuriti
fisik

Primer,
Sekunder

Primer,
Sekunder

Primer,
Sekunder

Primer,
Sekunder

Informan kunci,
Informan penting

Informan kunci,
Informan penting

Informan kunci,
Informan penting

Informan kunci,
Informan penting

Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen
Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen
Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen
Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen

Output :
* Hilangnya ancaman

Primer

Informan penting,
Informan tambahan

Wawancara,
Observasi

Outcome :
« Terciptanya rasa aman

Primer

Informan penting,
Informan tambahan

Wawancara,
Observasi

Feedback :
 Kendala yang ada

Primer

Informan kunci,
Informan penting,
Informan tambahan

Wawancara,
Observasi,
Kajian dokumen

Sumber : Peneliti pada saat akan melaksanakan penelitian tentang penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara hari Senin tanggal 11 April 2011.

Selama melakukan penelitian dengan panduan opes&dis@asi faktor yang
akan diteliti, peneliti menyusun pedoman wawancdadoman wawancara tersebut

terdiri memuat tentang :
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Faktor yang akan diteliti, mulai dari input penyejgaraan manajemen sekuriti

fisik Rumah Negara, prosesnymitput-nya, outcome-nya darnfeedback-nya,

Daftar pertanyaan pada saat wawancara,

Menentukan informan pada saat wawancara.

Pedoman wawancara selama penelitian terhadap eeggelraan manajemen sekuriti

fisik Rumah Negara, dijelaskan dalam tabel di baimah

Tabel 4.2 Pedoman Wawancar a

NO FAKTOR YANG AKAN DITELITI PERTANYAAN INFORMAN
| Input penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara
1. Sumber daya manusia (MAN) :
* Jumlah, kualitas, rekrutmen * Berapa jumlah petugas Satpam yang | Cecep,
petugas Satpam Setneg bertugas di Rumah Negara Gatot Makruf,

Soebroto?

Bagaimana proses rekrutmen
petugas Satpam?

Kualitas apa saja yang dimiliki
petugas Satpam?

Deni Setiawan

2. Anggaran (MONEY) :
* Kebutuhan anggaran
penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik

Berapa besar gaji masing-masing
Satpam?

Berapa biaya operasional
penyelenggaraan manajemen
sekuriti?

Cecep,
Deni Setiawan

3. Metoda (METHOD) :
* Pengaturan, penjagaan,
pengawalan, patroli

* Bagaimana teknik pengaturan,
penjagaan, pengawalan dan patroli
oleh Satpam?

¢ Ada berapa bentuk laporan dalam
melaksanakan tugas pengaturan,
penjagaan, pengawalan dan patroli
oleh Satpam?

Cecep,
Makruf,
Deni Setiawan

4. Sarana dan prasarana (MATERIIL) :
o Sekuriti fisik

 Ada berapa macam sekuriti fisik yang
ada di Rumah Negara Gatot
Soebroto?

 Kelengkapan perorangan apa saja
yang dimiliki oleh Satpam?

Cecep,
Makruf,
Deni Setiawan

5. Teknologi Informasi (IT) :
* Bentuk teknologi informasi

 Apa bentuk teknologi informasi yang
digunakan masing-masing penghuni?

 Bentuk ancaman apa yang
berhubungan dengan teknologi
informasi?

Eko,
Cecep
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INFORMAN

Proses penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik Rumah Negara

1. Perencanaan sekuriti fisik

Bagaimana komitmen pimpinan?
Bagaimana perencanaan sekuriti
fisik?

Dari mana anggaran diperoleh dalam
memenuhi kebutuhan?

2. Pengorganisasian sekuriti fisik

Bagaimana struktur organisasi
penyelenggaraan manajemen sekuriti
fisik?

Cecep,
Deni Setiawan

3. Pelaksananaan sekuriti fisik

Bagaimana pelaksanaan tugas
Satpam?

Bagaimana pengendalian aksesnya?
Apakah pagar, kunci dan penerangan
memadai?

Sudah optimalkah pos jaga saat ini?

Cecep,
Makruf,
Deni Setiawan

4. Pengawasan & pengendalian sekuriti
fisik

Bagaimana bentuk laporan
pelaksanaan tugas?

Cecep,
Deni Setiawan

Output :
* Hilangnya ancaman

Bagaimana ancaman yang ada saat
ini?

Bagaimana kerawanan ancaman di
masa mendatang?

Cecep,
Makruf,
Deni Setiawan

Outcome :
« Terciptanya rasa aman

Apa bentuk dari terciptanya rasa
aman?

Bagaimana kerawanan terciptanya
rasa aman di masa mendatang

Cecep,
Makruf,
Deni Setiawan

Feedback :
* Kendala yang ada

Kendala apa saja yang dijumpai?
Bagaimana menyelesaikan kendala?
Mengapa kendala itu bisa terjadi?

Rumah Negara hari Senin tanggal 11 April 2011.
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Cecep,
Makruf,
Deni Setiawan

Sumber : Peneliti pada saat akan melaksanakan wawancara tentang penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik



5.1

BABV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fissk Rumah Negara Saat Ini dan
Kendala serta Dampak Y ang Dihadapi.

Penyelenggaraan mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara yang selanjutnya

disebut Rumah Negara meliputi kegiatan managemen sekuriti, kegiatan sekuriti fisik

dan kegiatan upaya taktis pengamanan. Pada sub bab ini, peneliti akan menguraikan

penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik Rumah Negara saat ini berikut kendala dan

dampak yang ditimbulkan.

5.1.1 Mangemen Sekuriti.

5.1.2.1 Perencanaan.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
Baharudin selaku Kepala Bagian Keamanan Dalam (selanjutnya
disebut Kabag Kamdal) tentang perencanaan telah dilakukan pada hari
Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Sekretariat Negara (selanjutnya
disebut Setneg). Hasilnya bahwa tahap perencanaan dalam
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini
sebagal berikut :

a. Adanyakomitmen lisan dari Menteri Sekretaris Negara Bapak Sudi
Silalahi pada bulan Januari tahun 2010 yang telah menyetujui
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara dengan
pertimbangan mewujudkan keamanan bagi para penghuni yang
juga sebagal pejabat negara merupakan aset negara.

b. Perencanaan produk pengamanan yang ada saat ini : 1) rencana
pengamanan berbentuk surat perintah yang ditandatangani oleh
Kepala Biro Umum Setneg yang berisi tentang pembagian jadwal
tugas bagi Satpam Setneg; 2) rencana kegiatan pengamanan yang
dijabarkan sendiri oleh Satpam Setneg untuk melakukan kegiatan

pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli; dan 3) rencana
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laporan pelaksanaan kegiatan berupa laporan kegiatan harian yang
dituangkan dalam buku jurnal.

Kendala tahap perencanaan terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik Rumah Negara saat ini bahwa komitmen lisan
dari Mensesneg terhadap persetujuan penyelenggaraan mangemen
sekuriti fislk Rumah Negara sampai dengan saat ini belum seutuhnya
diwujudkan, kendalanya masalah anggaran untuk kegiatan
pengamanan belum digjukan. Disamping itu keterbatasan kemampuan
Kabag Kamdal untuk membuat dan mempros tentang perencanaan
pengamanan sehingga dapat meyakinkan Mensesneg. Hal ini terjadi
pada saat peneliti menanyakan tentang rencana pengamanan, rencana
kontinjensi, rencana kegiatan, bentuk rencana laporan tidak dapat
menjelaskan secara detil.

Dampak tahap perencanaan terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fislk Rumah Negara saat ini bahwa perencanaan
pengamanan belum terwujud secara utuh sehingga kegiatan
pengamanan hanya didasari oleh kebutuhan sesaat dan tidak mendasari

perencanaan pengamanan secara utuh.

5.1.2.2 Pengorganisasian.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
selaku Kabag Kamdal tentang pengorganisasian telah dilakukan pada
hari Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Setneg. Hasilnya bahwa
tahap pengorganisasian dalam penyelenggaraan mangemen sekuriti
fiskk Rumah Negara saat ini sebagai berikut :

a. Tugas pokok, fungs dan peran Satpam Setneg berupa program
tetap Satpam Setneg yang ditempel pada dinding gedung pos jaga
Satpam Rumah Negara.

b. Struktur organisasi Satpam Setneg sebagaimana tertuang dalam
surat perintah Karoum Setneg bahwa unsur pimpinan puncak di
bawah kendali Kabag Kamdal Setneg, sedangkan unsur pelaksana
dan pengawasan di bawah Komandan Regu.
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KABAG KAMDAL

| |
KSBG RENOPSPAM KSBG PAM

Gambar 5.1 Pengorganisasian Manajemen Sekuriti Saat Ini
Sumber : Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep Baharudin hari Senin tanggal 18 April
2011 di kantor Setneg

PROGRAM TETAP (PROTAP) TUGAS PENGAMANAN LINGKUNGAN SEKRETARIAT NEGARA
Seluruh petugas Satpam pada saat melaksanakan tugas jaga harus mengenakan palaian Satpam lengkap
dengan atributnya dan memakai topi.

Timbang terima penugasan dilaksanakan pada pukul 08.00.
Petugas jaga harus membuat laporan kegiatan di Buku Jurnal diserahterimakan kepada petugas jaga baru.
Pintu gerbang dibuka/ditutup hanya untuk mobil penghuni dan para tamu yang akan bertamu dengan
penghuni.
Petugas diwajibkan bertanya tentang keperluannya kepada tamu yang berkunjung atau yang akan bertemu
dengan penghuni.
Petugas jaga melaporkan kepada penghuni yang akan ditemui apabila berkenan diantar, tetapi apabila tidak
berkenan ditolak dengan halus.
Tamu yang dating di atas pukul 21.00, harus di seleksi, untuk tamu yang benar-benar penting dipersilahkan
masuk tetapi untuk tamu yang hanya akan bermain ke keluarga penghuni tidak ditolak.
Melarang tamu yang akan menawarkan barang dagangan dan meminta sumbangan kepada para penghuni.
Menjaga ketertiban pos jaga, melarang pos jaga untuk dijadikan tempat nongkrong baik oleh orang luar
maupun keluarga para penghuni.
Mengadakan patroli keliling komplek secara rutin dan memeriksa parkir mobil apabila ada kejanggalan
segera laporkan kepada penghuni yang bersangkutan.
Apabila ada kejadian yang luar biasa, petugas jaga segera melaporkan kepada Kabag Kamdal Roum Setneg
dan menghubungi Polsek terdekat.
12 Demikian Protap ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.
Jakarta, 1 September 2009
Kepala Bagian Keamanan Dalam
TTD
Cecep Baharudin

Gambar 5.2 Program Tetap Tugas Pengamanan Lingkungan Sekretariat Negara
Sumber : Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep Baharudin hari Senin tanggal 18 April
2011 di kantor Setneg

Kendala tahap pengorganisasian terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Kabag Kamda untuk membuat dan memproses tentang
pengorganisasian pengamanan sehingga dapat meyakinkan M ensesneg.
Keterbatasan tersebut terlihat manakala peneliti menanyakan tentang
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tugas pokok, fungs dan peran Satpam termasuk struktur organisasi dan
hubungan tata cara kerja Satpam, tidak dapat menjelaskan secararinci.
Dampak tahap pengorganisasian terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini bahwa tidak ada
rumusan tugas pokok, fungsi dan peran Satpam. Disamping itu belum
optimalnya tanggung jawab masing-masing unsur pengorganisasian

pengamanan termasuk tidak jelasnya hubungan tata cara kerja Satpam.

5.1.2.3 Pelaksanaan.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
selaku Kabag Kamdal tentang pelaksanaan telah dilakukan pada hari
Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Setneg. Hasilnya bahwa tahap
pel aksanaan dalam penyelenggaraan mangjemen sekuriti fissk Rumah
Negara saat ini sebagai berikut :

a. Pelaksanaan kegiatan pengamanan yang meliputi pengaturan,
penjagaan, pengawalan dan patroli dimulai pada jam 07.00 g/d
19.00 yang dilakukan oleh 4 (empat) orang Satpam Setneg. Setelah
melaksanakan kegiatan pengamanan diberikan istirahat 36 jam.
Untuk kegiatan pengamanan selanjutnya dilaksanakan oleh 4
(empat) orang Satpam etneg lainnya dimulai pada jam 07.00 g/d
19.00.

b. Bentuk laporan pelaksanaan kegiatan pengamanan berupa laporan
harian yang dituangkan dalam buku jurnal harian.

c. Peaksanaan pelatihan Satpam dilakukan 2 (dua) bulan sekal
bersama anggota Satpam Setneg lainnya di kantor Setneg. Seluruh
Satpam Setneg yang bertugas di Rumah Negara belum memiliki
sertifikat pendidikan dasar Satpam dari Kepolisian.

Kendda tahap pelaksanaan terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Kabag Kamda dalam merumuskan pelaksanaan tugas
Satpam. Keterbatasan tersebut terlihat manakala peneliti menanyakan
tentang kegiatan apa sgja yang dilakukan Satpam pada saat melakukan
pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli belum bisa

menjelaskan secara detil. Disamping itu ketika ditanyakan produk

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Endro Sulaksono, Pascasarjana Ul, 2011.



51

laporan sebagai pertanggungjawaban administrasi seperti laporan
harian, mingguan, bulanan serta laporan per periode kontrak belum
bisa menjelaskan secara detil. Pada saat ditanyakan tentang sertifikat
kualifikas Satpam dari Kepolisian tanggapannya baru tahu kalau
Satpam memiliki sertifikat kualifikasi.

Dampak tahap pelaksanaan terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini bahwa pelaksanaan
kegiatan pengamanan pada jam 07.00 s/d 19.00 sedangkan pada jam
19.00 ¢/d jam 07.00 tidak ada Satpam Setheg yang melaksanakan
kegiatan pengamanan berpeluang timbulnya ancaman. Belum
lengkapnya laporan pelaksanaan kegiatan pengamanan berdampak
tidak tertibnya administrasi kegiatan pengamanan. Belum adanya
Sertifikasi pendidikan dasar Satpam oleh Kepolisian berdampak pada
kompetensi dan spesialisasi Satpam kurang optimal.

5.1.2.4 Pengawasan dan Pengendalian.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
selaku Kabag Kamdal tentang pengawasan dan pengendalian telah
dilakukan pada hari Senin tangga 18 April 2011 di kantor Setneg.
Hasilnya bahwa tahap pengawasan dan pengendalian dalam
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini
hampir tidak ada. Hal ini dikarenakan Satpam Setneg bekerja
berdasarkan kontrak selamawaktu yang sudah ditentukan. Jika kontrak
sudah selesai maka diterbitkan kontrak baru dengan penyedia jasa
pengamanan yang baru pula.

Kendala tahap pengawasan dan pengendalian terhadap
penyelenggaraan mangemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini
adalah keterbatasan kemampuan Kabag Kamda dalam merumuskan
kegiatan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas Satpam.
Keterbatasan tersebut terlihat manakala peneliti menanyakan tentang
berapa kali melakukan audit terhadap dokumen administrasi, kapan
melakukan supervisi dan evaluasi, kapan memberikan penilaian dan
teguran serta penghargaan terhadap pelaksanaan kegiatan pengamanan,

belum dapat memberikan tanggapan pasti.
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Dampak tidak adanya tahap pengawasan dan pengendalian
terhadap penyelenggaraan mangemen sekuriti fisk Rumah Negara
saat ini bahwa keseriusan tugas dan tanggung jawab Satpam Setneg
selama melaksanakan kegiatan pengamanan kurang optimal.
Kurangoptimalnya tersebut membuka peluang terjadinya ancaman

pada Rumah Negara.

Sekuriti Fisik.

5.1.2.1 Satpam Setneg.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
selaku Kabag Kamdal tentang Satpam Setneg telah dilakukan pada hari
Senin tanggal 18 April 2011 di kantor Setneg. Hasilnya bahwa Satpam
Setneg dalam penyelenggaraan mangemen sekuriti fissk Rumah
Negara saat ini sebagal berikut :

a. Satpam Setneg berasal dari outsourcing PT. Situs Cipta Selaras
Sekuriti yang ditetapkan melalui kontrak oleh Karoum Setneg.
Rekrutmen dan seleks ketersediaan Satpam Setneg dilaksanakan
oleh outsourcing, Karoum Setneg tidak menetapkan standar
rekrutmen dan seleksi Satpam yang dibutuhkan.

b. Pelatihan kompetensi dan spesialisasi Satpam Setneg dilaksanakan
oleh pegabat Setneg yang ditunjuk oleh Kabag Kamdal yang belum
memiliki sertifikat pelatih Satpam dari Kepolisian. Satpam Setneg
berjumlah 8 (delapan) orang belum memiliki sertifikat pendidikan
dasar Satpam dari Kepolisian.

Kendaa keberadaan Satpam Setneg terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Kabag Kamdal dalam menetapkan Satpam yang
dibutuhkan. Keterbatasan tersebut terlihat manakala pendliti
menanyakan tentang kriteria rekrutmen dan kriteria seleks terhadap
Satpam, belum memberikan tanggapan yang jelas karena tergantung
dari outsourcing. Disamping itu ketika ditanya bagaimana kompetensi
dan spesidlisasi Satpam, tanggapannya belum memahami rincian

tentang kompetens dan spesialisasi terhadap Satpam.
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Dampak keberadaan Satpam Setneg terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini bahwa adanya
ketergantungan Kabag Kamda terhadap Satpam Setneg dari
outsourcing. Selain itu Satpam Setneg belum memiliki kompetensi dan
spesidlisas dari Kepolisian akan membuka peluang timbulnya
ancaman pada saat Satpam Setneg melaksanakan kegiatan

pengamanan.

5.1.2.2 Pengendalian Akses.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Dedi Efendi
selaku anggota Satpam Setneg tentang pengendalian akses telah
dilakukan pada hari Senin tanggal 18 April 2011 di kantor gedung Pos
Satpam Rumah Negara. Hasilnya bahwa pengendalian akses dalam
penyelenggaraan managjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini
berupa menanyakan setiap orang dan barang yang masuk dan keluar
oleh Satpam Setneg tentang keperluannya apa dengan tidak ada
identitas yang ditinggal oleh Satpam Setneg. Beberapa akses masuk
yang di jaga oleh Satpam Setheg guna pengendalian akses terdapat
pada Jalan Widyachandra I1I, Jalan Widyachandra 1V, dan Jalan
Widyachandra V. Sedangkan akses masuk yang tidak di jaga oleh
Satpam  Setneg untuk pengendalian akses terdapat pada Jalan
Widyachandra | dan Jalan Widyachandra V1.

Kendda  keberadaan  pengendalian  akses  terhadap
penyelenggaraan mangemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini
adalah keterbatasan  kemampuan Saudara Dedi Efendi dalam
memahami pentingnya pengendalian akses. Keterbatasan tersebut
terlihat manakala peneliti menanyakan tentang kriteria rekrutmen dan
kriteria seleks terhadap Satpam, belum memberikan tanggapan yang
jelas karena tergantung dari outsourcing. Disamping itu ketika ditanya
bagaimana kompetensi dan spesialisasi Satpam, tanggapannya belum
memahami rincian tentang kompetensi dan spesidisasi terhadap
Satpam karena yang bersangkutan belum mendapatkan sertifikat

pendidikan dasar dari Kepolisian.
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Dampak  keberadaan  pengendalian  akses  terhadap
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini
bahwa setiap orang dan barang yang akan masuk dan keluar area yang
diamankan tidak ada pengaruh psikologis yang berakibat timbulnya

ancaman.

5.1.2.3 Pagar.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
Baharudin selaku Kabag Kamda Setneg tentang pengendalian akses
telah dilakukan pada hari Kamis tanggal 21 April 2011 di kantor
Setneg dan lokass Rumah Negara Hasilnya bahwa pagar yang
mengelilingi lokasi Rumah Negara dalam penyel enggaraan manajemen
sekuriti fislk Rumah Negara saat ini, sebagai berikut :

a. Antara Jn. Widyachandra Raya dengan penghuni Rumah Negara
terdapat pagar setinggl + 1,5 M. Pagar tersebut dibuat dari plat
besi yang ujungnya berbentuk runcing yang dibangun oleh Setneg.

b. Antara Jin. Widyachandra | dengan kantor BKPM terdapat pagar
setinggi + 2 M. Pagar tersebut dibuat dari tembok batako yang
dibangun oleh pihak BKPM.

c. Antara Jin. Widyachandra |11 dengan kantor Ditjen Pajak terdapat
pager setinggi + 2 M. Pagar tersebut dibuat dari tembok batako
yang dibangun oleh pihak Ditjen Pajak.

d. AntaraJ. Widyachandra IV dengan kawasan SCBD terdapat pagar
setinggi + 2 M. Pagar tersebut dibuat dari tembok batako yang
dibangun oleh pihak SCBD.

e. Antara Jin. Widyachandra V dengan pemukiman penduduk
terdapat pagar berupa taman selebar + 1,5 M. Pagar taman tersebut
dibangun oleh pihak Pemda DKI.

Kendala keberadaan pagar terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Saudara Cecep Baharudin dalam memahami pentingnya
pagar daam kegiatan pengamanan. Keterbatasan tersebut terlihat

manakala peneliti menanyakan tentang apa fungsi pagar dalam

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Endro Sulaksono, Pascasarjana Ul, 2011.



55

kegiatan pengamanan, bagaimana bentuk dan ketinggian pagar ditinjau
dari sekuriti fisik, belum memberikan tanggapan yang jelas.

Dampak keberadaan pagar terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini bahwa terbuka
peluang terjadinya ancaman karena fungsi pagar tidak sepenuhnya
sebagal penghalang.

5.1.2.4 Kunci.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Brigadir Niswanto
selaku anggota Polpos Rumah Negara tentang kunci telah dilakukan
pada hari Kamis tanggal 21 April 2011 di lokasi Rumah Negara
Hasilnya bahwa kunci dalam penyelenggaraan manaemen sekuriti
fisk Rumah Negara saat ini berupa gembok besi dengan ukuran
3X3 CM yang dipasang pada pintu pagar Jin Widyachandra | bagian
Utara. Sedangkan beberapa pintu pagar lainnya sebagai akses masuk
lokasi area yang diamankan tidak dilengkapi dengan gembok.

Kendala keberadaan kunci terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Brigadir Niswanto dalam memahami pentingnya kunci.
Keterbatasan tersebut terlihat manakala peneliti menanyakan tentang
apa fungs dari kunci dan bagaimana bentuk kunci yang baik dalam
kegiatan pengamanan, belum memberikan tanggapan yang jelas.

Dampak keberadaan kunci terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini bahwa kunci kurang
berfungsi sebagal aat pemberi rasa aman karena mudah untuk dirusak.

Disamping itu keberadaan kunci berpeluang timbulnya ancaman.

5.1.2.5 Penerangan.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
Baharudin selaku Kabag Kamdal Setneg tentang penerangan telah
dilakukan pada hari Kamis tanggal 21 April 2011 di lokas Rumah
Negara. Hasilnya bahwa penerangan dalam penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini pencahayaannya
belum menggantikan pencahayaan di siang hari. Penerangan tersebut
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berupa penerangan jalan yang berasal dari PLN Jakarta. Terdapat
lokasi yang belum terdapat penerangan seperti di Jin. Widyachandra |
bagian Utara berbatasan dengan gedung Ditjen Pgjak dan pintu pagar
lokasi Rumah Negara.

Kendala keberadaan penerangan terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Saudara Cecep Baharudin dalam memahami pentingnya
penerangan pada area yang diamankan. Keterbatasan tersebut terlihat
manakala peneliti menanyakan sesuatu namun belum bisa memberikan
tanggapan yang jelas. Pertanyaan dimaksud seperti apakah fungsi
penerangan saat ini sebagai pengganti pencahayaan di siang hari, serta
apakah penerangan juga berfungsi sebagal alat bantu untuk mendeteksi
dan mengontrol bagi aktifitas kejahatan.

Dampak keberadaan penerangan terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini bahwa kurangnya
pencahayaan penerangan serta kurangnya penerangan sebagal alat
bantu mendetekss dan mengontrol bagi aktifitas keahatan maka
berpeluang timbul nya ancaman.

5.1.2.6 Pos Jaga.

Observasi dan wawancara peneliti dengan AKP Makruf, SH
selaku Kapolpos Rumah Negara tentang pos jaga telah dilakukan pada
hari Jumat tangga 22 April 2011 di Polpos Rumah Negara. Hasilnya
bahwa pos jaga dalam penyelenggaraan mangemen sekuriti fisik
Rumah Negara saat ini terdapat 3 (tiga) posjagayaitu :

a. Polpos Rumah Negara yang terletak di Jn. Widyachandra | bagian
Utara. Polpos tersebut dilengkapi dengan ruang jaga, ruang kerja,
ruang istirahat dan ruang mandi.

b. Pos jaga | Rumah Negara yang terletak di Jn. Widyachandra 11l
bagian Utara. Pos jaga tersbut dilengkapi dengan ruang jaga
sekaligus ruang kerja dan ruang mandi.

c. Posjaga Il Rumah Negara yang terletak di Jn. Widyachandra IV
bagian Utara. Pos jaga tersebut hanya dilengkapi sebagai ruang
Jaga
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Pos jaga yang ada saat ini berfungsi sebagai tempat pengawas dan
sarana menjalankan aktifitas kegiatan pengamanan.

Kendala dan dampak dari keberadaan pos jaga terhadap
penyelenggaraan manajemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini tidak
ada. Karena AKP Makruf, SH sudah memahami fungsi dari pos jaga

dalam kegiatan pengamanan.

Upaya Taktis Pengamanan.

5.1.3.1 Pengamanan Perimeter.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
Baharudin selaku Kabag Kamda Setneg tentang pengamanan
perimeter telah dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 April 2011.
Hasilnya bahwa pengamanan perimeter pada penyelenggaraan
mangiemen sekuriti fisk Rumah Negara memang tidek ada
Diakuinya bahwa, tidek ada pengaturan arus lalu lintas secara khusus
dalam menjaga area yang diamankan. Jalur yang ada pada area yang
diamankan dimanfaatkan juga sebagai jalur umum bagi masyarakat
sekitar.

Kendala ketiadaan  pengamanan  perimeter  terhadap
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini
adalah keterbatasan kemampuan Saudara Cecep Baharudin dalam
memahami pentingnya pengamanan parameter. Keterbatasan tersebut
terlihat manakala peneliti menanyakan tentang pengamanan perimeter
namun belum bisa memberikan tanggapan yang jelas. Pertanyaan
dimaksud seperti apakah ada pengamanan perimeter pada area yang
diamankan serta apakah fungs pengamanan perimeter sudah
dijalankan.

Dampak ketiadaan pengamanan parameter  terhadap
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini
bahwa usaha untuk merintangi kegiatan kejahatan semakin longgar
yang berpeluang timbulnya ancaman.
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5.1.3.2 Asuransi.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara Cecep
Baharudin selaku Kabag Kamdal Setneg tentang asuransi telah
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 April 2011. HasiInya bahwa
seluruh aset yang ada pada Rumah Negara belum diasuransikan.
Alasannya penghuni tidak selamanya menempati Rumah Negara
tersebut. Selain itu, dari mulai dibangunnya Rumah Negara sampai
dengan sekarang tidak pernah terjadi bencana aam, peledakan bom
maupun tindak kejahatan lain yang dapat menimbulkan kerugian.

Kendala ketiadaan asuransi terhadap penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini adalah keterbatasan
kemampuan Saudara Cecep Baharudin dalam memahami pentingnya
asuransi. Keterbatasan tersebut terlihat manakala peneliti menanyakan
tentang seputar asuransi aset Rumah Negara namun belum bisa
memberikan tanggapan yang jelas. Pertanyaan dimaksud seperti aset
mana sgja sudah diasuransikan, apa keuntungan diasuransikan aset
Rumah Negara.

Dampak ketiadaan asurans terhadap penyelenggaraan
mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini bahwa tidak ada yang
bisa di klaim aset Rumah Negara manakala terjadi bencana atau
musibah. Sehingga cepat atau lambat kerugian akan mengancam aset.

5.1.3.3 Hubungan Satpam dengan Penghuni.

Observass dan wawancara peneliti dengan Saudara Deni
Setiawan selaku anggota Satpam Setheg tentang hubungan Satpam
dengan penghuni telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 April
2011. Hasilnya bahwa hubungan Satpam dengan penghuni hanya
sebatas hubungan kerja. Keakraban antara penghuni dengan anggota
Satpam tidak nampak. Hal ini terlihat manakala anggota Satpam
memberikan hormat kepada penghuni saat lewat dengan mengendarai
mobil, tidak pernah dijumpai kaca mobil penghuni di buka untuk
membal as hormat.

Kendala hubungan antara Satpam dengan penghuni terhadap
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini dari
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sudut pandang peneliti terdapat pembatasan dan perbedaan status
socia antara Satpam dengan penghuni. Selain itu kurang terciptanya
penghargaan atas tanggung jawab, fungsi dan peran masing-masing.
Dampak hubungan antara Satpam dengan penghuni terhadap
penyelenggaraan mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini
bahwa antara penghuni dan Satpam akan timbul perasaan masa bodoh

dalam menciptakan rasa aman dan nyaman.

5.1.3.4 Hubungan Satpam dengan Kepolisian.

Observasi dan wawancara peneliti dengan Saudara AKP
Makruf, SH selaku Kapolpos Rumah Negara tentang hubungan Satpam
dengan Kepolisian tel ah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 April
2011. Hasilnya bahwa hubungan hubungan Satpam dengan Kepolisian
telah terjalin dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh anggota Polpos
Rumah Negara yang selalu melakukan pendampingan kepada Satpam
Setneg dalam menciptakan keamanan dan ketertiban di lingkungan
Rumah Negara.

Kendala hubungan antara Satpam dengan Kepolisian terhadap
penyelenggaraan manajemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini tidak
ada. Karenaterjalin hubungan dengan baik.

Dampak hubungan antara Satpam dengan Kepolisian terhadap
penyelenggaraan managemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini
bahwa hubungan yang baik antara Satpam dan Kepolisian dapat
menciptakan rasa aman dan nyaman di lingkungan Rumah Negara.

5.1.3.5 Supranatural.

Observasi dan wawancara pendliti dengan Saudara Cecep
Baharudin selaku Kabag Kamdal Setneg tentang supranatura telah
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 April 2011. Hasilnya bahwa
diakui ataupun tidak, terdapat beberapa penghuni memanfaatkan
kekuatan supranatural. Hal ini nampak pada saat mengawali masuk
rumah dengan melakukan ritual supranatural tertentu yang bertujuan
untuk keselamatan dan keamanan. Disamping itu manakala penghuni

akan menyelenggarakan acara yang dihadiri banyak tamu, seringkali
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memanfaatkan pawang hujan supaya hujan tidak turun saat acara
berlangsung. Bahkan ada juga penghuni mengadakan ritual khusus
guna melanggengkan jabatannya.

Kendala dan dampak pemanfaatan supranatural terhadap
penyelenggaraan manajemen sekuriti fissk Rumah Negara saat ini tidak
ada. Karena supranatural sebaga teknologi tradisional peninggalan
nenek moyang tergantung dari ketertarikan para penghuni dan
ketetapan hati masing-masing penghuni.

5.2 Upaya Pengamanan Terhadap Penyelenggaraan Manajemen Sekuriti

Fisik Rumah Negara Yang Dihar apkan.

Penyelenggaraan managjemen sekuriti fisk Rumah Negara sesuai yang
diharapkan merupakan suatu kebutuhan. Penyelenggaraan manajemen sekuriti yang
diharapkan mendasari pada Peraturan Kapolri Nomor 4 Tahun 2007 tentang Sistem
Manajemen Pengamanan. Mangemen pengamanan yang selanjutnya peneliti
menyebut mangjemen sekuriti merupakan rangkaian proses kegiatan sekuriti yang
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan dan
pengendalian. Sedangkan untuk sekuriti fisik, adanya integrasi disain yang meliputi
petugas pengamanan, pengendalian akses, penghalang, pagar, kunci, CCTV,
penerangan, pos jaga, adat komunikasi. Disamping itu dalam menyelenggarakan
manajemen sekuriti fiskk perlu adanya upaya taktis pengamanan yang terdiri dari
pengamanan perimeter, asuransi, hubungan Satpam dengan penghuni, hubungan
Satpam dengan Kepolisian, dan pemanfaatan teknologi tradisional nenek moyang
(supranatural).

Nilai aset yang perlu diamankan dari segala bentuk ancaman untuk
menghindari kerugian adalah para pgabat negara yang menghuni Rumah Negara
berikut propertinya. Untuk itu dalam mewujudkan penyelenggaraan manaemen
sekuriti fisk Rumah Negara yang diharapkan, maka selanjutnya peneliti akan
menjabarkan tentang mangemen sekuriti, sekuriti fislk serta upaya taktis

pengamanan.
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5.2.1 Mangemen Sekuriti.

Sebagaimana acuan Peraturan Kapolri Nomor 24/2007 bahwa
mangiemen sekuriti  merupakan rangkalan proses pengamanan yang
melibatkan unsur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta
pengawasan dan pengendalian yang secara professional dan terintegrasi untuk
mencegah dan mengurangi kerugian akibat ancaman. Standar manajemen
sekuriti Rumah Negara, dapat dijelaskan sebagai berikut :

5.2.1.1 Perencanaan.
a. Adanya komitmen pimpinan puncak organisasi untuk menyetujui
penyel enggaraan manajemen sekuriti fissk Rumah Negara.
b. Merencanakan produk administrasi pengamanan :
= Rencana pengamanan (Renpam) merupakan produk tertulis
tentang kebijaksanaan pengamanan yang menetapkan arahan
dan kerangka prinsip kegiatan yang lengkap untuk setiap
organisasi yang disusun oleh pimpinan puncak Satpam.
= Rencanakontinjensi (Renkon) merupakan produk tertulis pada
tatanan mangemen puncak yang menetapkan arahan dan
kerangka prinsip kegiatan lengkap untuk satu organisasi.
= Rencana kegiatan (Rengiat) merupakan produk tertulis yang
disusun oleh setiap bagian dan unit kerja organisasi Satpam,
secara mingguan dan bulanan yang akan menjadi acuan
kegiatan bagi setiap anggota Satpam.
= Rencana laporan pelaksanaan pertanggungjawaban kegiatan,
meliputi :

e Laporan mingguan, dibuat sebagal pertanggungjawaban
kegiatan yang dikompulir dan dievaluasi serta diolah
menjadi laporan kegiatan pengamanan mingguan kepada
pimpinan puncak Satpam.

e Laporan bulanan, dibuat sebagal pertanggungjawaban
kegiatan yang dikompulir dan dievaluasi serta diolah
menjadi laporan kegiatan pengamanan bulanan kepada

pimpinan puncak Satpam.
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 Laporan per periode kontrak, dibuat sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Satpam selama 1
(satu) periode kerjalkontrak kepada pimpinan organisas
pengontrak.

5.2.1.2 Pengorganisasian.
a. Tugas pokok Satpam adalah menyelenggarakan keamanan dan
ketertiban di lingkungan/tempat kerjanya yang meliputi aspek
pengamanan fisik, personel, informasi dan pengamanan teknis
lainnya.
b. Fungs Satpam melindungi dan mengayomi lingkungan/tempat
kerjanya dari setiap gangguan keamanan, serta menegakkan
peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan kerjanya.
c. Satpam sebagai pengemban fungs kepolisian terbatas memiliki
peranan sebagal :
= Unsur pembantu pimpinan organisasi di bidang pembinaan
keamanan dan ketertiban lingkungan di tempat kerjanya.

= Unsur pembantu Polri daam pembinaan keamanan dan
ketertiban ~masyarakat, penegakan peraturan perundang-
undangan serta menumbuhkan kesadaran dan kewaspadaan
keamanan di lingkungan tempat kerjanya.
d. Struktur organisas Satpam mencerminkan organ-organ yang
mempunyai fungsi sebagai berikut :
= Unsur pimpinan (penanggung jawab) sebagai pimpinan puncak
Satpam yang bertanggung jawab atas pengelolaan sistem
keamanan dan ketertiban di lingkungan kerja.

= Unsur staf dan pelaksana (back office) bertugas sebagai
pembantu pimpinan puncak dalam bidang perencanaan,
keuangan, material dan logistic.

= Unsur pelaksana (front office) bertugas sebagai pembantu
pimpinan puncak dalam melaksanakan semua kegiatan

pengamanan di lingkungan kerjanya.
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= Unsur pengawasan (internal audit) bertugas sebagai pembantu

pimpinan puncak dalam pengawasan dan pengendalian

terhadap seluruh kegiatan pengamanan di lingkungan kerja.

e. Hubungan tata cara kerja (HTCK), dijabarkan dalam prosedur

standar operasi (SOP) meliputi hubungan vertika ke atas,
horizontal dan vertikal kebawah.
= Vertika keatas:

Dengan satuan Polri, menerima direktif yang menyangkut
hal-hal kompetensi, pemeliharaan kemampuan dan
kesiapsiagaan serta asistensi dan bantuan operasional.
Dengan organisasi/instansi pemerintah, menerima direktif
hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan teknis sesual
dengan bidangnya.

Dengan asosias yang membawahi Satpam, menerima
direktif hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan
keprofesian termasuk kesgahteraan di bidang industrial
security dan advokas terhadap masalah-masalah hukum
yang terjadi.

= Horizontal yaitu antar Satpam dengan komponen organisasi

yang segigar di lingkungan kerja maupun dengan organisas

kemasyarakatan di sekitar lingkungan kerja dengan ketentuan :

Antar Satpam bersifat koordinatif saling tukar informasi
guna mendukung pelaksanaan tugas masing-masing.

Dengan komponen organisasi di lingkungan kerja bersifat
koordinasi untuk efisiensi dan efektifitas kegiatan dalam
pembinaan keamanan dan ketertiban.

Dengan masyarakat dan organisasi kemasyarakatan sekitar
tempat bertugas bersifat koordinas guna menciptakan
situas yang saling manfaat dalam rangka memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat.

=  Vertika ke bawah :

Daam ikatan organisasi, maka organisasi yang lebih atas

melakukan pengawasan, pengendalian dan bantuan
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terhadap kegiatan serta menerima laporan pelaksanaan
sesual dengan ketentuan yang berlaku.

» Daam ikatan perorangan, maka kompetensi yang lebih atas
dapat melakukan pengawasan teknis penerapan kode etik
dan tuntunan pelaksanaan tugas serta melakukan tindakan
korektif.

5.2.1.3 Pelaksanaan.

Pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan dalam mengatur
kegiatan-kegiatan dan pekerjaan-pekerjaan kearah organisasi yang
telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berupa:

a. Melaksanakan kegiatan pengaturan, penjagaan, pengawalan dan
patroli.

b. Membuat laporan sebagai pertanggungjawaban administrasi berupa
laporan harian, mingguan, bulanan dan per periode kontrak.

c. Melaksanakan pelatihan keamanan dalam rangka peningkatan
kompetensi maupun spesialisasi.

5.2.1.4 Pengawasan dan Pengendalian.

Dalan rangka mengetahui penyelenggaraan manaemen
sekuriti fisik berjalan sesuai dengan ketentuan, maka perlu dilakukan
kegiatan pengawasan dan pengendalian. Diantara kegiatan tersebut :

a. Meéeakukan audit terhadap seluruh dokumen administrasi dalam
pelaksanaan mangemen sekuriti fissk sudah sesuai dengan
prosedur atau tidak.

b. Melakukan supervis tentang pel aksanaan mana emen sekuriti fisik.
Melakukan evaluas pelaksanaan mangemen sekuriti fisik.

d. Memberikan penilaian dengan membandingkan standar yang
ditetapkan.

e. Memberikan teguran maupun penghargaan terhadap pelaksanaan

mangjemen sekuriti fisik.
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5.2.2 Sekuriti Fisik.

5.2.2.1 Petugas Pengamanan.

Petugas pengamanan yang diharapkan harus melalui rekrutmen
dengan kualifikasi kepatutan yang baik, fisik yang baik, kecakapan
mental yang baik dan adanya pelatihan dalam meningkatkan
kemampuan dan keterampilan. Petugas pengamanan yang selanjutnya
di sebut sebagai Satuan Pengamanan (Satpam) merupakan satuan atau
kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/badan usaha untuk
melaksanakan pengamanan dalam rangka menyelenggarakan
keamanan swakarsa di lingkungan kerjanya. Tugas pokok Satpam
menyelenggarakan keamanan dan ketertiban di lingkungan/tempat
kerjanya yang meliputi aspek pengamanan fisik, personel, informasi
dan pengamanan teknis lainnya.

Penyelenggaraan manajemen sekuriti fisk Rumah Negara,
hendaknya didukung dengan Satpam yang bak. Hal ini dapat
diwujudkan dengan merencanakan sumber daya manusia yang baik
dengan didukung kebutuhan anggaran dan metoda serta sarana dan
prasarana, melaui pentahapan sebagai berikut :

a Rekrutmen.
*  Prialwanitausiamaksimal 25 tahun.
»= Lulusan minimal SMU sedergjat.
= Tinggi priaminimal 165 cm, wanita 160 cm.
b. Seleks.
» Lulusseleks kompetens.
» Lulusseleks psikologi.
= Lulusseleksi pemeriksaan kesehatan.
= Lulusseleks kesemaptaan.
c. Pelatihan.
= Lulus pendidikan dasar Satpam dari Kepolisian.
= Lulus pendidikan madya Satpam dari Kepolisian.
= Lulus pendidikan utama Satpam dari Kepolisian.
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5.2.2.2 Pengendalian akses.

Pengendalian akses diciptakan untuk mengendalikan orang-
orang, kendaraan, dan bahan material yang melewati dan keluar dari
satu area yang dilindungi. Sistem pengendalian akses dapat
menggunakan perangkat keras dan prosedur khusus untuk mengontrol
dan memonitor gerakan ke dalam, keluar, atau pada satu wilayah yang
dilindungi. Petugas Satpam akan memastikan orang atau barang
diperbolehkan atau dilarang masuk area yang diamankan oleh Satpam
yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.

Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, maka keberadaan pengendalian akses
mutlak harus ada. Penentuan perangkat keras pengendalian akses
dapat disesuailkan dengan situasi dan kondisi serta aset yang
diamankan. Hal-ha yang harus diperhatikan dalam menentukan
perangkat keras pengendalian akses berfungsi :

a. Sebagal aat kontrol.
b. Sebagai alat kendali.
c. Sebagai aat identifikasi.

5.2.2.3 Penghalang.

Penghalang dibangun untuk wilayah yang dilindungi dan yang
diamankan sehingga sulit ditembus oleh orang maupun barang. Dalam
rangka pengamanan fisik suatu lingkungan usaha/instansi pemerintah
dimungkinkan tersedianya penghalang atau perintang dengan maksud :
1) menghambat atau menghalangi gerakan-gerakan masuk orang atau
kelompok yang tidak diinginkan ke dalam kawasan suatu area, 2)
meyakinkan para pendatang yang tidak dikehendaki bahwa daerah atau
area tertentu yang terbatas dan terlindungi itu tidak dapat dengan
mudah dijadikan peluang bagi mereka untuk melakukan kegiatan yang
tidak dikehendaki.

Daam mewujudkan penyelenggaraan mangemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, maka keberadaan penghalang mutlak
dibutuhkan. Struktur perangkat keras dari penghalang dapat memenuhi

unsur-unsur .
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a. Bisaberbentuk alami maupun buatan (permanen).

b. Fungsinya sebagai penghalang atau penghambat terhadap gerakan
masuk atau keluarnya orang maupun barang.

c. Bertujuan memberikan dampak psikologis bagi orang maupun

barang yang dilarang masuk.

5.2.2.4 Pagar.

Kegunaan dari pagar sebagai penghalang bagi orang maupun
barang untuk masuk ke lokasi area yang diamankan oleh Satpam. Tipe
pagar dapat dipilah menjadi 3 (tiga), yaitu : 1) pagar yang saling
terhubung; 2) pagar kawat berduri; 3) tape berduri/kawat concertina.
Batasan pagar sebaga pembatas memiliki ketinggian minimum 8 kaki
(2,4 m) dengan bagian atas pagar pembatas yang dilebihkan dengan
alat pencegah seperti paku tajam atau kawat berduri. Beling tajam yang
ditanam di beton kurang berguna, karena dapat dengan mudah diatasi
dengan melemparkan karung di atasnya.

Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, keberadaan pagar mutlak diperlukan.
Struktur pagar ideal harus memiliki fungsi :

a Sebaga penghalang bagi orang maupun barang yang tidak
diperkenankan masuk.

b. Pagar harus saling terhubung rapat.
Bagian ujung atas pagar diberikan terdapat aat pencegah.

d. Ketinggian pagar minimal seukuran tinggi manusia dengan tangan

terbentang keatas.

5.2.2.5 Kunci.

Kunci merupakan bagian dari perencanaan sekuriti fisik. Kunci
mempunyai manfaat untuk program sekuriti. Kunci mempunyai level
berbeda tergantung taraf berbeda dari jaminan sekuriti sesuai dengan
kebutuhan dari lokasi. Pengelompokkan jenis kunci yang biasa dipakal
sesuai dengan kebutuhan. Semakin tinggi fungsi kunci dalam

memberikan rasa aman ditentukan dari disain kunci. Terdapat
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beberapa jenis seperti gembok, pin-tumbler lock, time lock,

combination lock, mortise lock, box lock, code lock, key-suited lock.
Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik

Rumah Negara yang diharapkan, keberadaan kunci mutlak diperlukan.

Struktur kunci ideal harus memiliki fungs :

a. Memberikan rasa aman dan nyaman.

b. Tidak mudah didobrak dan dirusak.

c. Dilengkapi dengan kode-kode tertentu.

d. Dapat diklaim pada perusahaan asuransi.

5.2.2.6 CCTV.

Fungss CCTV vyang tidak menyiarkan sinyal TV tetapi
mentransmisikan sinyal melalui sebuah sirkuit tertutup berupa kabel
listrik atau kabel serat optik. Sistem ini tetap saja bagian dari sistem
keamanan yang terintegrasi, yang menggabungkan pengawasan CCTV
dengan tindakan pencegahan lainnya. Penggunaan CCTV merupakan
sesuatu yang sangat penting untuk mencegah terjadinya tindak
kgahatan dan pelanggaran, karena mempunyai dampak yang sangat
mendalam bagi setiap orang yang ada di kawasan tersebut. Sistem
CCTV tidak hanya melibatkan kamera, tetapi juga monitor dan alat
perekam. Monitor CCTV di disain khusus untuk bekerja dengan
rangkaian tertutup. Untuk alat perekam menggunakan video cassette
records (VCR) yang merubah sinyal dari video kamera menjadi kaset
magnetic. Penggunaan CCTV memiliki fungs security, surveillance
dan value added. Manfaat dari penggunaan sistem CCTV dapat
memantau situasi lokasi tertentu dengan sangat mudah dan secara
langsung, mengawasi suatu kegiatan dari jauh, meningkatkan kinerja
pegawai/karyawan, mengurangi dan mencegah terjadinya kejahatan
dan pelanggaran, mengamankan aset-aset instansi/perusahaan.

Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, keberadaan CCTV mutl ak
diperlukan. Struktur CCTV sebagal alat bantu keamanan ideal harus
memiliki fungsi :

a. Dapat mencegah terjadinya kejahatan.
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b. Dapat memonitor dan merekam setiap kejadian dan kegiatan secara
terintegrasi.
Dapat menambah nilai tampilan.

d. Dapat meningkatkan kinerja

5.2.2.7 Penerangan.

Penerangan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk
mencegah tindak kejahatan dan mempertinggi keselamatan publik.
Kekerasan dan kejahatan properti, kekacauan, dan kecelakaan terjadi
pada malam hari atau di areal yang dengan kurang tersinari.
Penerangan yang bailk merupakan penghalang yang baik bagi kegiatan
kejahatan, kekacauan dan akses masuk ilegal setelah hari gelap. Suatu
program sekuriti yang baik akan memastikan bahwa fasilitas aman
pada malam hari sama halnya dengan siang hari. Untuk itu diperlukan
instalasi pencahayaan yang bersifat melindungi sebagai upaya jaminan
keamanan yang secara psikologis menghaangi aktifitas penjahat
potensial. Pada dasarnya, pencahayaan mengijinkan penjaga properti
untuk mengamati yang terjadi dengan tanpa menggunakan penglihatan
mereka sendiri, membuat deteksi, dan takut mencoba untuk menembus
sistem.

Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, keberadaan penerangan mutlak
diperlukan. Struktur penerangan ideal harus memiliki fungsi :

a. Pengganti pencahayaan matahari pada malam hari.
b. Sebaga alat bantu dalam mengontrol dan mendeteksi.
c. Secarapsikologis sebagal penghalang bagi aktifitas penjahat.

5.2.2.8 Pos Jaga.

Pos jaga digunakan untuk memelihara pengawasan terhadap
area yang diamankan di wilayah yang luas. Selain itu pos jaga
digunakan juga untuk pengamatan wilayah. Jarak pandang pos jaga

sangat dihindari dari halangan benda-benda tertentu. Fungs pos jaga
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sebagal tempat bagi petugas pengamanan dalam menjaankan
aktifitasnya.

Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, keberadaan pos jaga mutlak
diperlukan. Struktur pos jagaideal harus memiliki fungs :

a. Sebagai tempat pengawas bagi setiap gerakan orang dan barang.
b. Sebaga tempat menjalankan aktifitas bagi petugas jaga.
c. Secarapsikologis sebagai penghalang bagi aktifitas penjahat.

5.2.2.9 Alat Komunikasi.

Operasiona sekuriti yang efektif harus menjalin komunikasi
diantara manajer, pengawas, supervisor, staf personil, dan orang-orang
yang perlu dikomunikasikan. Kebutuhan alat komunikasi tidak hanya
dalam keadaan darurat sgja, namun dalam keadaan normal selalu
dibutunkan. Disamping itu, aat komunikas dibutunkan dalam
kecepatan mengambil  keputusan dalam Situasi  kritis  serta
berkoordinasi dengan aparat Kepolisian untuk segera dilakukan
penanganan, seperti teror bom melalui telepon maupun mobile phone.

Dalam mewujudkan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara yang diharapkan, keberadaan alat komunikasi mutlak
diperlukan. Struktur alat komunikasi ideal harus memiliki fungsi :

a. Sebagal saranakomunikasi bagi para penyelenggara keamanan.
b. Sebagal alat bantu dalam mengambil keputusan secara cepat.

Upaya Taktis Pengamanan.

Dalam rangka penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisik Rumah

Negara yang diharapkan, maka perlu adanya upaya-upaya taktis pengamanan

guna menghindari peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan yang dapat

menimbulkan kerugian. Beberapa upaya taktis pengamanan adalah sebagai

berikut pengamanan perimeter, asuransi, hubungan Satpam dengan penghuni,

hubungan Satpam dengan Kepolisian dan pemanfaatan teknologi tradisional

nenek moyang (supranatural).
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5.2.3.1 Pengamanan Perimeter.

Pengamanan perimeter sangat berhubungan dengan upaya
pencegahan kejahatan demi menghindari terjadinya kerugian dengan
melakukan perencanaan pengamanan yang melibatkan disain
lingkungan. Kejahatan dapat diminimalisir dengan disain lingkungan
dalam mangemen pengamanan sehingga terjadi interaksi yang baik
dengan lingkungan. Disamping itu pengamanan perimeter bertujuan
untuk mengatur arus lalu lintas orang dan barang dengan cara
merintangi  (empede); mengusut/menyelidiki  (detect); menangkal
(deterence); menetapkan  (asses); menetralisir  (neutrialize).
Pengaturan lalu lintas tersebut dibagi menjadi 4 (empat) zone yaitu free

zone, kontrolled zone, limited zone dan exclusive zone.
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Gambar 5.3 Disain Upaya Pengamanan Perimeter Rumah Negara
Sumber : Hasil penelitian tesis dari peneliti terhadap pengamanan perimeter dalam upaya pengamanan
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik Rumah Negara yang ideal

5.2.3.2 Asuransi.
Asuransi merupakan suatu persetujuan antara penanggung dan
tertanggung dengan mendapatkan sgjumlah premi untuk mengganti
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kerugian karena kehilangan/kerugian atau tidak diperolehnya
keuntungan yang diharapkan, yang dapat di derita karena peristiwa
yang tidak dapat diprediks atau diketahui terlebih dahulu. Dengan
membayar premi yang relatif kecil, maka penyelenggara keamanan
dapat memperoleh proteksi dengan cara mengalihkan kerugian
keuangan yang mungkin terjadi kepada lembaga yang dinamakan
asuransi.

Segjumlah aset yang dijaga dari segala bentuk ancaman guna
menghilangkan kerugian, maka asuransi terhadap aset sangat
diperlukan. Karena untuk melindungi beberapa aset dari kerugian
sebagai akibat bencana alam, ledakan bom, kebakaran dan kejadian

lainnya.

5.2.3.3 Hubungan Satpam dengan Penghuni.

Acuan adanya upaya taktis pengamanan berupa melakukan
hubungan antara Satpam dengan penghuni. Kegiatannya berupa suatu
program pemberdayaan komunitas lingkungan karena area yang
diamankan berhubungan langsung dengan penghuni.

Hubungan antara Satpam dengan penghuni merupakan
hubungan kerja dan hubungan sosial yang terjalin karena antara
Satpam dengan penghuni setiap hari bertemu. Hubungan tersebut
dapat menumbuhkan keakraban dan kekeluargaan, namun tetap
menjunjung tinggi untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi

penghuni.

5.2.3.4 Hubungan Satpam dengan Kepolisian.

Tugas Satpam merupakan tugas-tugas Kepolisian terbatas.
Karena keterbatasannya itulah secara umum hubungan antara Satpam
dengan Kepolisan diwujudkan dalam usaha penyelenggaraan
keamanan.

Hubungan Satpam dengan Kepolisian juga dapat dilihat pada
Kartu Tanda Anggota (KTA) Satpam yang dikeluarkan oleh
Kepolisian. Selain itu, manakala Satpam meningkatkan kualitasnya
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dalam mengikuti pelatihan kompetensi yang diselenggarakan oleh
Kepolisian serta Kepolisian selalu hadir sebagai instruktur.

5.2.3.5 Supranatural .

Penyelenggaraan keamanan tidak hanya dengan menggunakan
kekuatan oleh manusia sgja, tetapi dapat menggunakan kekuatan lain di
luar kekuatan manusia yaitu kekuatan supranatural. Supranatural
merupakan teknologi tradisiona nenek moyang yaitu dengan
membangkitkan tenaga dalam untuk alternatif pencegahan terjadinya
ancaman dan kerugian.

Pemanfaatan supranatural sebagai  teknologi  tradisional
peninggalan nenek moyang tidak bisa dipaksakan. Karena
pemanfaatannya tergantung dari ketertarikan para penghuni dan
ketetapan hati masing-masing penghuni.
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a

BAB VI
PENUTUP

Simpulan.

Penyel enggaraan manajemen sekuriti fisik Rumah Negara saat ini meliputi proses
manajemen sekuriti, proses sekuriti fisik dan proses upaya taktis pengamanan.
Proses mangjemen sekuriti terdiri dari unsur perencanaan, pengorganisasian,
pelaksananaan serta pengawasan dan pengendalian. Sedangkan proses sekuriti
fiskk terdiri dari komponen petugas pengamanan, pengendalian akses, pagar,
kunci, penerangan dan pos jaga. Untuk proses upaya taktis pengamanan berupa
hubungan Satpam dengan penghuni dan hubungan Satpam dengan Kepolisian

serta pemanfaatan supranatural.

Penyelenggaraan manajemen sekuriti fisk Rumah Negara saat ini terdapat
beberapa kendada. Kendaa pada proses mangemen sekuriti berupa kurang
maksimalnya beberapa unsur dalam proses manajemen sekuriti. Sedangkan
kendala pada proses sekuriti fisik berupa kurang berfungsinya komponen sekuriti
fisk yang ada serta tidak adanya beberapa komponen sekuriti fisik lainnya pada
saat ini. Kendala pada proses upaya taktis pengamanan berupa kurang
maksimalnya upaya taktis pengamanan saat ini serta tidak adanya upaya taktis
pengamanan lainnya seperti pengamanan perimeter dan asuransi. Dampak dari
adanya kendala tersebut dapat menimbulkan ancaman bagi penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik saat ini yang mengakibatkan kerugian.

Upaya pengamanan terhadap penyelenggaraan mangjemen sekuriti fislk Rumah
Negara yang diharapkan, berupa pembenahan dan penambahan. Pembenahan dan
penambahan yang dimaksud meliputi beberapa unsur pada proses mangemen
sekuriti  yaitu unsur perencanaan, pengorganisasian, pelaksananaan serta
pengawasan dan pengendalian. Sedangkan pembenahan beberapa komponen
sekuriti fisik saat ini terdiri dari petugas pengamanan, pengendalian akses, pagar,
kunci, penerangan dan pos jaga. Sedangkan penambahan beberapa komponen
sekuriti fisik saat ini terdiri dari penghalang, CCTV dan aat komunikasi. Pada

proses upaya taktis pengamanan dilakukan pembenahan pada unsur hubungan
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Satpam dengan penghuni, hubungan Satpam dengan Kepolisian dan pemanfaatan
supranatural. Sedangkan penambahan pada proses upaya taktis pengamanan pada

unsur pengamanan perimeter dan asuransi.

6.2  Saran.

a. Pegabat negara yang menghuni Rumah Negara merupakan aset negara dalam
menjalankan tugas-tugas kenegaraan. Dalam menjaga aset negara tersebut,
menyarankan kepada Presiden melalui Kapolri untuk membuat standar
mangjemen sekuriti fissk Rumah Negara yang menjadi dasar penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik bagi Rumah Negara yang ada di Indonesia.

b. Menyarankan kepada Presiden melalui Kapolri tentang perlunya para pejabat
negara untuk mematuhi semua peraturan yang berlaku di mulai dari peraturan
lingkungan Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Kelurahan sampal dengan
Kabupaten serta menghargai petugas keamanan dalam menyelenggarakan
manajemen sekuriti fisk Rumah Negara.

c. Seluruh petugas keamanan yang menyelenggarakan manajemen sekuriti fisik
Rumah Negara merupakan bagian dari pengamanan swakarsa yang mengemban
fungs kepolisian terbatas. Untuk itu menyarankan kepada Mensesneg melalui
Kapolri tentang perlunya seluruh petugas pengamanan untuk mengikuti
pendidikan dasar Satpam dan pendidikan lanjutan Satpam di bawah koordinas
Polri.

d. Menyarankan kepada Mensesneg tentang perlunya pembenahan dan penambahan
terhadap penyelenggaraan managemen sekuriti fislk Rumah Negara. Pembenahan
dan penambahan tersebut berupa proses mangemen sekuriti  melaui
terintegrasinya unsur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta

pengawasan dan pengendalian, dengan saran sebagal berikut :

= Pada unsur perencanaan membenahi dan menambahkan produk administrasi
pengamanan seperti rencana pengamanan (Renpam), rencana kontinjensi
(Renkon), rencana kegiatan (Rengiat) dan rencana laporan pelaksanaan

pertanggungjawaban kegiatan berupa laporan harian (Laphar), laporan
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mingguan (Lapming), laporan bulanan (Lapbul) serta laporan per periode
kontrak.

Pada unsur pengorganisasian membenahi dan menambahkan tugas pokok,
fungsi dan peran terhadap struktur organisas petugas pengamanan serta
hubungan tata cara kerja (HTCK) dan standar prosedur operasi (SOP).

Pada unsur pelaksanaan membenahi dan menambahkan kegiatan pengamanan
berupa pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli yang dituangkan dalam
Laphar, Lapming, Lapbul dan laporan per periode kontrak serta melaksanakan
pelatihan keamanan dalam rangka meningkatkan kompetensi maupun

spesialisas petugas pengamanan.

Pada unsur pengawasan dan pengendalian membenahi dan menambahkan

kegiatan audit, supervisi, evaluasi, penilaian dan teguran.

e. Menyarankan kepada Mensesneg tentang perlunya pembenahan dan penambahan

pada proses sekuriti fisik sebagai berikut :

Membenahi fungsi dari komponen sekuriti fisik yang ada saat ini yaitu petugas
pengamanan, pengendalian akses, pagar, kunci, penerangan dan pos jaga
Menambah komponen sekuriti fisik sebagal upaya pengamanan yaitu
penghalang, CCTV dan dat komunikasi.

f. Menyarankan kepada Mensesneg tentang perlunya pembenahan dan penambahan

pada proses upaya taktis pengamanan sebagai berikut :

Membenahi upaya taktis pengamanan yang ada saat ini berupa hubungan
Satpam dengan penghuni dan hubungan Satpam dengan Kepolisian serta

pemanfaatan supranatural.

Menambah upaya taktis pengamanan sebagal upaya pengamanan yaitu

pengamanan perimeter dan asurans.
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